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ABSTRAK

Mining Nowvitas. Uktober 1537. 'Hubunean Antars
Pemberian Motivaal PLEE dengan FPartisivasi Ibu-ibu
menisdl Akseptor EE Mandiri di Hecamatan Sumbergsri
BEots Admipigstratif Jember Tahup 19977

Skripsi, Frodram Fendidikan Luae Seknlah,

Jurusan Ilmu Pendidikan Fakultas Eeguruan dan

I1lmi Pendidikan Universitas Jember.

Pembimbing : (1) [r=s. Sosvono Socewondo

(2 Tra. Hafid Tradioso.

Bata Eunci : Pemberian Motivasi. PLEB. Partisipasi
bu-ibn

Upayae pembangunan d4i berbagail bidang askan selalu
berkaltan depgan kependuduksn yang ada di Indonesis.
Far=snsa berhasil tldaknya pembangunan naszional salah
gatunya tergantung pads berhaszil tldaknya dalam mengatas=i
masalah kependudukan. Berdasarkan hal tersebut di atas dan
melihat kenyataan permasalshan kependudukan eskavang, maka
tidak ada alternatif lain vans dilakukan wntuk mengatur
pertumbuhan  pasnduduk,. kecuwall bersama-sama mensukseskan
program  keluarga berencana. Salah satu  program  ksluargs
berencana adalah menggalakkan program KB mandiri, yaitu
pelzksanaan ke#luarga berencana secara mandiri olah
masyaralkat sesual dengan kemampusnnva.

Upaya pemasyarakatan dan untuk lebih meningkatkan
partisipasai masyarakat menjadi akseptor ER mandiri
dimungkinkan melalui pendidilksan. penerangan dan  motivasi.
Di lapangsan. @aecars funzgional Departamen Fenerangan
melakukan penyelenggarsan penerangan dengan  tugas  umum
menyebarluaskan kebijsksansan-kebilsksanaan gune meng—
galakkan semua potensi masyarskat dalam rangks menuniang
seluruh  pelsksanaan program pemsrintah, termasuk  pula
program KB Mandiri. Penvelwnggarzan tersebut  dilakukan
melalui motiveal yang dilskesnakan caleh Petugas Lapangan
Eeluarga Berencana dengan cara penerangan vang  bersifat
komunlikatif., inTormatii dan sduksatif. Berangkat d=ri
sinilah penulls memandane perlu memilih  dan menetapkan
Judul  dslam penelitian inl adalah : “Hubungan Antars
Pemberian Hotivasi oleh PLEB dengan Partigipasi Thu-ihu
mentadi Aksector KB Mandiri 41 Eecamstan Sumbersari Kota
Administratif Jember Tahun 1297 .

Berdsaarkan Judul tersebut maks dapat diramaskan
masalah ssbagai berikut: (1) Adakah hubungan dan 3ika ada
sedauhmana hubungan antara pemberian motivaeil oleh Petugas
Lapangan Eeluargs Ferencana (PLEB) dengan Partisipasi Thu-
ibun menjadi akseptor KB Mandiri di Kecamatan Sumbersari
Koata Administratif Jember tahun 1397; (2) Adakah hubungan
dan Jika ada sedjauhmana hubungan antars pemberisn motivasi

xii
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gecara  langsung oleh Petugas Lapsngsn Eeluarga Berencans
(FLEEYy dengan Partisipasi Tbu-Thu meniadi akeeptor EB
Mandiri 4di Eecamstan Sumberssri kots Administratif Jambewr

Lahun 18287 : (3 Adakah hubungan dan Jika ada sesjaahmana
hubungan antars pemberisan motivasi tidak langswnmz oleh
Fetugas Lapangan Eelusrga Berencansa i FLEE dengan
Fartiaipasi Tku-1ita menisdi askseptor EE HMandiri di

Eecamatan Sunbersari Kota Administratlf Jember tahun 1897

Fenslitian ini  bertujuan untuk  mengstahui adakah
hubungan antars pemberisn motiveasi balk secara  langsung
ataupun tidak langswng noleh FLEE dengan partisipasi ibu-
ibu menjadi akseptor EB Mandiri di Eecamatan Sunbersarid
Eota Administratif Jember tahun 1887,

Penentuan daerah penelitian ditetapkan di  Eecamatan
Sumbersari Kota Adminisatratif Jember dengan mengeunakan
metode area probability sampling. Jumlah responden yang
dipunakarn sdebanyak 10 orang Yang diambil dengan
menggunakan metode proposional sampel. Sedangkan metods
yvang digunakan mebagai peangumpul data adalah cheervasi,
angk=st. wawancara dan dokumentasi.

Berdazarkan data yang dipsroleh dan sstelah dianali-
eig. maka diperoleh hasil koreia=i: (a) motivasi langsung
dengen partisipazsi ibu-1bu mendadl akseptor KR Mandiri
eabasar D.H242: b1 motivasi tidak lsngsung dengan
partigipasl ibu-ibu meniadl akseptor EE Mandiri sebesar
2.43085: 1oy motivasi dsngan partisipasi ibu-ibu  mengadi
akeeptor KB Mandiri =ebesar 0. 58574 Jadi dapat
disimpulkan bahwa semakin banyak diberikan motivasi oleh
PLEB, semakin baik pula partiszipasi ibu-ibu (V=IO ECTs M
akseptor KB mandlr! dan semakin kurang dibsarikan motivasi
clah PLEH, =emakin kurang pula partizipasi ibu-ibu mendadl
akzeptor KB mandlipt.

Saran-saran vang dapat dikemukaksan oleh penalfti
adalah (a?' mengingat Jumlal akseptor KB HMandiri maeih
relatif sedikit. maka psrlu upava untuk lebih meningkatkan
program KB Mandiri kepada masvarakat melalni motivasi.

penyiluhan, rendidikan dan Jugs pensrangan mengens i
Erogram KE Mandiri, mehingga para akseptor KB mai
melaksanskan program  FE sekbaik mungkin: (b el am

memasyrarakatkan program KB Mandiri kepads magyarakat peran
PLEB. para kader KB dan tokoh masyvarakat sangat dibutuhkan
dalam rangka mencapal suksea program KB HMandirl sshingsgs
terbentuk keluargs keoil bahagia dan sejahtera; (o) dengan
adanva korelasi yang poEitif antara pemberian motivasi
olsh PLEB dengan partisipasi ibu-iku menjadl akesptor EB
Mandiri., maka perlu ditingksatkan puls sarana WS
prasarana vang menunjang pelaksanzan  keglatan motlvasi,
valtu para petugzas PLEE masupun tempst atau sarana  vang
meEnundang agar keglatun tersebut  dapet lebih berhasil
dengan baik.

xiit
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BAB I
PENDAHULIUAN

1.1 Latar Belakang Masalah
Sebagaimana ditegaskan dalam pembukaan UL 1946

clta-cita bangea Indoneasia yang sekal igus merupaksan tuiuan
nanional adalah untuk melindungl =egenap bangsa Indonesia
dan asaluruh tumpah darah Indonesia dan untuk memajukan
kesejahteraan omum, mencerdaskan kehidupan bangea dan 1kut
melaksanakan ketertiban dunia yang berdasarkan kemerde-
kaan, perdamalan abadi dan keadilan soslal. Untuk mewuiud-
kan ecita-cita tersebut disslenggarakan pembangunan na-
aional secara bertahap dan berkesinambungan dalam rangkal-
an pragram pembangunan vang menyeluruh, terarah dan terpa-
du <l segala sektor termasuk usaha untuk mengendalikan
laju pertumbuhan penduduk, esbagaimana yang telah dituang-
kan dalam GBEHH ssbagai berikut:

"Pembangunan keluargs berencans seishtera diarahkan
pecara Lerpadu untulk mewujudkan keluarga kecil,
bahagia, dan sejahtera khusuenya melalui pembudayaan
Keluarga Berencana dalam rangka pengendalian laiju
pertumbuhan penduduk yang menjangkau segenap lapiasan
dan golongan masyvarakat ..." (1993:52).

Upaya pembangunan di berbagal bildang akan selalu
berkaitan dengan kepandudukan yeng &sda dl Indonesia.
Earenn baerhasil tidaknya pembangunsn nasional galah
satunys tergantung pada berhasil tldaknya dalam mengatasi
maaslah kependudukan. Hal inl diperjelass dalam buku bunga
rampal Pldato Eepala BEEBH, valtu :

"Agar pembangunan ekonomi dan peningkatan keeejah-
teraan rakyat dapat terlaksana dengan cepat, harus
dibarengi dengan pengaturan pertumbuhan dan  jumlah
penduduk melalul program kelusrga berencana, vyang
mutlak harus dilsksanakan dengan berhasil, karans
kegagalan palaksanaan keluarga barancana akan

méngakibatkan hasil usaha pembangunan menjadi tidak
berarti dan dapat membahayskan generasl vang akan
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datang. Pelaksanaan keluarga berencana ditempuh
dengan cara suka relas, dengan mempertimbangkan
nilgi-nilai =agama dan hkepercayaan tearhadap Tohan
Yang Maha Esa” (1988:34).

Dengan demikian jelas bahwa masalah kependudukan dan
pembangunan 3aling berkaitan, sebagalmana kKecenderungan
pertumbuhan  pendudulk aserta struktur umur penduduk  yang
tidak as lmbang dengan faktor ekonomi, goaial dan
1ingkungan hildup serta kualitas manueia Indonesia vang
masih relatif rendah akan mengakibstkan tekanan-tekanan
berat pada faktor pengadaan pangan. sandang dan perumahan,
lapangan kearia, fasilitee kepehatan dan aebagainya.
Permapaleshan terssbut senada dengan keondisi wumum  yang
telah digembarkan dalam ketetapan MPR RI Homor T1/MPR/1D003
tentang GEHN, waitu:

"paya pengendallan  pertumbuban pendudulk telah
berhasil dengan baik terutama melalui gerakan
keloarga berencana. HMNamun. pertambahan Jumlah
pendudul  dan perbandingan penduduk usia muda wvang
masih besar serta persebaran pagduduk vang masih
belum merata menimbuikean masalah pengembangan sumber
dava manusia khusuvanya masalah peningkatan kualltas.
penyediaan lapangan kerda, earta optimelisasi
remanfaatan sumber daya alam dan l1lingkungan hidup
gecara berkelanjutan” {(18893:39).

Berdasarkan hal tereebut di atas dan melihat
kenyvataan permasalahan kependudukan sekarang, maka tidak
ada alternatif lain wvyang dilakuksn untuk mendatur
pertumbuhan  peanduduk, kecusll bersama-sama mensukeeskan
program keluarga berencana. Salah satu program keluarga
berencana adalah menggalakkan program KB mandiri, yaitu
pelak=anaan keluarga herencana secara mandiri olah
magyaralat sesual dengan kemampuannya.

Upaya pemasyarakatan dan vntuk lebih meningkatkan
partisipasi masyarakat menladl akseptor EH mandiri
dimungkinkan melalui pendidikan, penerangen dan motivasi.

Hal inl sesual dengan pendapat W.P Hapitupulu, waitu :
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4

"Model pengembangan Pendldlkan Luar Bekolah dilakukan
dalam tiga tahap. yaitu tahap pertama adalah motivasi
vang méllputl kegiatan-kegiatan vang dilakukan untulk
memotivasi kelompok sasaran; tahep kedua pelaksanaan
program, berupa pembinaan kesejshteraan keluarga,
kagehatan, gizi, kependudukan dan keluarga berencana
dan lain sebagainya...." {1983:15)

Ditegaskan pula dalam buku Petunjuk Teknis KB Mandiri
FPola Pedesaan bahwa “"GCuna meningkathkan kesadaran/motivasi
masyarakat sangat diperluken kegiatan penyuluhan/motivasi
baik kepada gsecara langeung mavpun tidak langsung"
(18993:1). Selanjutnya ditegaskan pula dalam Garis-garis
Beaar Haluan Hegara bahwa

"Gerakan FEeluarge Berencana diupayakan agar makin
membudaya dan makin mandiri melalui penvelenggaraan
eenyuluhan E=2luarga Berencana, disertati dengan
reningkatan kualitams dan kemudahan pelayanan dengan
tetap memperhatikan kesmehatan perserta Eeluarga
Berencana, tidak bertentangan dengan nilai-nilai
agama, moral, estika, dan scaial budaya masyarakat
gehingga norma keluarga kecil bahagla sejlaghbera
dapat dihayatl dan dilaksanakan oleh masyarakat

dengan penuh - kesadaran dan bertanggung Jawah"
(1893:173).

Dleh karena itu penvuluhan/motivasmi secara terus
menarus mutlak diperluksn dalam mensukseaskan program KB
H&nﬂiri inf. Behingga diharapkan terjadl perubahan sikap
perilakn masyarakat kearah positif, sikap mensrima atas
kesadaran sendiri wntuk melaksanakan program Keluarga
Berencana tersebut.

Di lapangan. esecara fungsional Departemen Penerangan
melakukan penyelenggaraan penerangan dengan tugas umum
menyehbarluaskan kebijaksanaan-kebijaksanaan guna MENE—
galakkan eemua potensi masyarakat dalam rangks menunjang
saluruh pelaksanaan program pemerintah, termasuk puls
program KB Mandiri. Penyvelenggaraan tereebut dilakukan
melnlul mobtivasi yang dilaksanskan oleh Petugas Lapanzan
Keluarga Berencana dengan cara penerangan vwang berslfat
komunikatif. informatif dan edukatif.
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Peranan dan tanggung Jawab masyarakat dolam garakan
keluarga berencena, balk perorangan msurun magyvarakat
perlu makin didorong dan diperkuat. Dengan demillan
Esepadaran dan partielpasl masyarakat akan semalkln
meningkat terhadsp perlunya ber-EKEB secars mandiri dan
minat maeyarakat untul memanfaathkan sarana pelayvanan KB
Mandiri. ©Guna meningkatkan kesadaran dan partisipasi
masyarakat terssbubt sangat diperlukan keglatan penyvuluhan
dengan memberikan motlvasi baik secara langsung maupun
tidak langoung.

Repala BKEBN Haryonc Suyoro mengemukakan nanwa,
"Program Keluarga Berencana sudsh harus dikembangkan
menjadi gerakan masyarakat vang didukung oleh kemandirlan
yang eemakin mantap” (18987:25). Dengan gerakan pembudayvasn
keluarga herencana, inl berarti program KB Nasional Juga
ikut serta meningkatkan potensi sumber daya manusis dalam
rangka menirghkatkan kualitas pendudul untuk menyvongsong
dan menviapkan era pasar bebzp yang akan datang. Berangksat
dari siniktah penuli= memendang perlu memilih darn
menetapkan Judol dalam pepslitian inl adalah :  "Hobungan
Antera Pemberian Motlvasi PLEB dengan Partigipasi Ibu—-ibu
menjadl Akseptor KB Mandirl di Kecamatan Sumberssri  Fota
Administratif Jember Tahun 19497".

1.2 Bumusan Masalah
1.2.1 Masalah Umum

Adakah dan sejsuhmana hubungan antara remberian
mativamsi olsh Petugas Lapsngan Eeluarga Berencana
(PLEB} dengan Partisipas! Thu-ibu menjadil akeeptor KB
Mandiri di Fecamatan Sumberssri FKota Adminietratif
Jember teahun 1957,

i


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

Digital Repository Universitas Jember .

1.2.2 Masslah Khusus

a) Adakah dan sejauhmana hubungan antara pemberisn
motivasl secara langesung oleh Petugas Lapangan
Eelusrga Berencana (PLEB) dengan Partlsipasi Ibu-
ibu menjadi akeeptor KB Mandiri di Kecamatan
Sumbersari Kota Administratif Jember cshun 1897

bl Adakah dan sejsubmana hubungan antara pembarilan
mitivael tidak langsung oleh Petugas Lapangsn
Relusrga Berencana iPLEBR) dengan Partisipasi Thu
ibu menjadi akseptor KB Mandiri di  Eecamstan

Sumbarzari Fota Administratblf Jember tahun 1997

1.3 Definisi Operasional
1.3.1 Peambarian Motivasi oleh PLEB

Dalam buku EKependudukan dan Esluarga Berancana,
pengertian mobtivael adalsh,

"Ussha-ugaha wyang dapat menysbabkan geseorans atau
kelompolk orang  tertentu bergerak untuk melakukan

peguaky karena ingln meEncapai Tujuan yang
dikehendall =hau mendapat kepuasan dengan
rerbuatannya’ (19B5:11).

Dijelaskan pula dalam buku Bimbilngan Soszial Kependudukan
dan Keluarga Berencans, bahwa motivasi adeslah "Suatu
kegliatan vang diciptalsn pehagai dorongan untul
menggeraklkan Eemauan dan keinglnan orang lain melaksanakan
ggsuatu secara ikthlag dan penuh kesadaran™ (1982:7).
Fedangkan pengertian Fetusas Lapangan Keluarga
Berancana (PLKB) dalam buku Tinjasuan Performance dan

Training PLEE adalah sebagai berilkut:

"Seseorang yang terlebih dahulu talah diseleks! dan
ditea uji, mengikuti pendidikan dan latihan mengenai
keluarga berenrana ditralning csnter serta dips

kapfakan untuk memberi penerangen kepada individu.

|
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keluarga/masyarakat mengenal maksud, tujnan dan
manfaat keluarga berencana sehingga mernghasl lkan
partisipasi yang aktif” (1972:9).

Selanjutnya dalam buku Pedoman untuk PLER dijelaskan
pula pengertian PLEB adalah "Petugas vang bekerda gecara
langsung di dasrah sasaran yvaitu di tingkat peadesaan”
{1584:172).

Berdasarkan bheberapa pendapat tersebut di atas, maka
rang dimaksud rFemberian motivasi oleh FLEB dalam
penslitian ini adalah pemberian dorongan untuk menggeralk-
kan kemauan dan keinginan orang lain dalam melaksanakan
sesuatu secara ikhlas dan penuh kesadaran, vang diberikan
aleh orang yang dipekerjakan untuk memberikan peEnerangan
mengenal maksud. manfaat dan tujuan keluarga berencana.

1.3.2 Partisipapi ibu-iby mended! Akseptor EB Mandipi

FPengertlan partieipasi merurut R.A Santoso adalsh
"Keterlibatan mental emosional dalam Bltuaai kelompok
dalam uenha mencapal tujuan serta turut bertanggung Jawah
terhadap wusaha vyang bersangkutan” (189B885-13), Sedangkan
menarut Talizlnduhu Mdraha partislpaszi adalah
"Keterlibatan mental dan emaoei d4i dalam eituasi kelompok
yang mendorong mereka untuk mengambil baglan terhadap
Péncapain tujuan kelompok™ (1982:15).

Sedangkan dalam huku Eependudukan dan Keluarga
Berencana pengertian Akseptor adalsh "Pagangan usia subur
Vang menggunakan salah =atu alat kontraseps| untuk
menjarangkan kehamilan, atau mengakhiri kesuburan”
(1985:2) ., Selanjutnya dalam kamus ietilah Eeluargs
Berencana disebutkan hbsahwa "Akseptor adalah pasangan usia
subur  yang menggunakan =salsh sstu alat kontrasepsi”
wIHH2 S 2.

KB Mandirl menurut buku Informasi Dasar Lingkaran
Biru KB adalah “Pelakeansan KB dari BEEADCATNE Aatauy
kelompok yvang tidak tergantung dari orang lain" (1891:3).
Lebih lanjut dipertegas dalam buku program EB Mandiri,
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bahwa KB HMandlrl adalah "Buatu keadaan atauw sikar mental
dimana dalam melskeanaksn program KB seseorang tidamk l1mgil
cergantung pada aorang lain” {(159B8:33.

Bertitik tolak dari bebarapa pandapat 41 atas. maka
yvang dimakeud dengan partisipasi ibu-ibu menjadi akseptor
EE Mandiri dalam penelitian ini adalah keterlibatan mental
emosional dari pasangan ueis pubur veng menggunakan =salsah
gatu alat kontrasepsi yang dapat mendorong pelakesanasn KB
yvang Lkldak tergantung kepada orang lain atew pihak lain
untuk mencapal tujuan yang diinginkan.

1.4 Twiuan Penelitian
1.4.1 Tuiuan Umim

Ingin mengetahui ada tidalnyae hubungan dan jlka ada
gejauhmana hubungen antara pemberian motiveasi oleh
Fetugas Lapangan FKeluarga Berencana (PLEBY dengan
Fartisipaal Thu-ibu menjad]l skseptor BEB HMandiri di
fecamatan Sumbersari Kota Administratif Jember Lahun
1987,

1.4.2 Tojuan Khusus

a) Ingin mengetahui ada tidaknye hubungan dan Jika
ada pejauhmana hubungan antara pemberian motivasi
gecara langoung oleh Petugas Lapangan HKeluargse
Berencana {PFLEB) dengan Partimipasai Tha-ibu
mendadl akaeptor EE Handiri di KEecamatan
Bumberasari Eota Administratif Jember tahun 19857;

b} Ingin mengetahui ada tidaknyva hubungan dan Jikas
ada ssiauhmana hubungan antara pemberina motivasi
tidak langsung oleh Petugas Lapangan Keluarga
Berencana i PLEHY dengan Fartisipasi Thu=-ibu
menjadil akeeptor EB Mandiri d1 Eeccamatan
cumbersari Kota Administratif Jember tahun 1997.
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1.5 Manfaat Penelitian

Manfaat vang diharapken dalam penelitian ini adalah:

al

b

o)

i}

bagi penulis
HMHemparluas khasanah pengalaman dan Eallmann
penulls wvang sangat berhargas ssbagal aktualisasl
dirl sebagai Ilnsan skademls;:
bagi Perguruan Tinggil
Sebagai masukan dan bahan pertimbangan gunn
rengembangan kurikulum, terutama wyang berkenaan
dengan masalalh kellmuan PLS
bagi masvarakat

Sebagai masukan bagi masvarakat tentang perlunva

menjadl akeeptor EEBE Mandiri. khusuenva ibu-ibu
sehingga dapakbk mengubah sikap dan prilaku dalam

ber-KB ke arah mandir! sesual dengan kemampusan.
bhagi pemerintah

Dapat dijadikan sebagail bahan pertimbangan dalam
menéentukan kebijakan. terutama wvang berkenaan

dengan pelaksanaan pemberian motivasi KB Mandiri.
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BAB 11
TIHJAUAN PUOSTAEAR

2.1 Dasar Pandansan Teori Tentans Pemberian Motivasi Oleh
Petugas Lapangan Kelvarga Berencana (PLEB)

2.1.1 Pepsertian Pemberian Motivamsi Oleh PLEH

Dalam bukue Eependoduksn den Eeluargas Berencana.
pengartlian motivasl adalah,

"usaha-usaha yang dapat menyebabkan sessorang abau
kelompok orang tertentu bergerak wuntuk melakukan
gesuatu karena ingin mencapai tujuan vang dikehen-

dakl atau mendapat kepuasan depngan perbuatannva"
{1885:1),

Dijelaskan pula dalam buku Fetunjuk Pelakzsnsan Bimbingan
Seaial Kependudukan dan Eeluarga Berencena, bahwa motivaei
adalah “Suabu kegiatan yvang diciptakan sebagai dorongan
untuk menggerakkan kemausan dan kelngipnan orang lain melak-
ganalkan ggguaty eecars  lkhlss dan penuh kazsadaran”
o B N e

taedangkan pengertian Petugas Lapangan feluarda
Berencana (PLEB) dsalam buku Tinjauan Performance dan
Training PLEE adalah sebagai berikut:

"Begeorang vang terlebih dahulu telah diseleksl dan
dites ull, mengikubtl pendidikan dan latihan mengenai
keluarga berencana ditraining center =serta dipe-
kerdakan untulk memberi pensrangan kepada individua.
keluarga/magvarakat mengenai maksud, tujuan dan
manfaat keluarga bherencana sehingga menghasilkan
partieipasi yang aktif" (18%2:8).

Selanjutnya dalam buku Psdoman untuk PLER dijelaskan
pula pengertian PLEE adalah "Fetugas yvang bekerja secara
langsung di daerah sssaran vaitu di  tingkat pedesaan”
(1984:192).

Berdasarkan beberapa pendapat tersebut di atas. maka
vang dimaksud pemberian motivael oleh PLEE dalam
penelitlian Ini adalah pemberian dorongan untuk menggerak-
kan kemauan dan kelnginan orang lain dalam melaksanakan
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geguatu secara ikhlss dan penuh kesadaran, yang diberikan
rleh  dSrang vang dipekerjakan untuk memberikan panerangan

mengennl maksud, manfsat dan tujuan keluarga berencana.

2.1.2 Fungei dan Tugas PLEBR

Dalam Pbuku Tata Cara Eerja PLEE disebutkan bahwa
fungsi PLEE eebagai berikut

"PLEB sebagai s=eorang program d1 wilayah kerijanva
memilik!l fungsi sebagai perencana, vang harus mampu
menuangkan pemikiran-pemikiran konsepsional ke dalam
kegiatan operasional, untuk meningkatkan partisipasi
masyarakat dalam program KB, baik =ssbagal peserta,
pelakeana dan pangelola, disamping itu Jjuga eebhagai
seprang administrator. yang harus dapat mengatur dan
mengkaitkan keglatan-kegistan wyang ada, guna ter-
capainya program KB secars efektif dan efigien. serta
PLER aabagal gsorang pemimpin, harus AN
menggerakkan eseluruh instansi dan masvarakat untuk
mengambil peEran geperti vang diharapkan deml
Ecberhasilan KB" (1886:3).

Sedangkan tugas PLEE adalah

“a. Menyusun rencana kegiatan program KB di wilayah
kerjanya;

b. Menggalang potensl EB di wilayah kerdanya:

c. Menggerakkan s=luruh potensl program  ERB adi
wilavah kerjanva:

d. Membina program-program KB

2. Melakeanakan dan membina kWeglatan pencatatan dan
pelaporan program EB:

f. Membuat penilalan pelaksanaan program KB i

wilavah kerjanya" (18586:4).

Dengan adanya penggarisan tugas dan funegsi yang jelas
dari PLEB. maka praktie fungsl pokoknyms Lldak leapas dari-
pada pelayanan komunikasi informasi dan edukast (KIE?Y.
pelayanan kontrasep2i dan penggalian lapangan, vang
samarammya yaknl untuk meningkatkan peran serta mapyarakat
dalam kegiatan KB mandiri ini.

Selaras dengan samaran Yterssabut maka peran PLEB
merupakan &aspek penting dalam mengemban misl EE  agar

macyarakat mematiz=mi dan ML me lalksanakan . Da lam
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pelakasnaan operagional di lapangan, PLEB diharapkan dapat

menjadi inovator dalam pembangunan.

2.1.3 Langkah-langkah Mctivasi

Langkah-langkah pelakasansan moblvasal vang dljlelaskan
dalam buku Materl Teknlk Motlvasl bag]l PLER di bagl dalam
tiga tahap, yaltu

1} tahap persiapan:

2} tahap pelaksanaan:

d} kEahap tindak lanjut (18B7:60;}.

2.1.3.1 Tahap Persiapan

Fertama-tema mengidentifikasi masnlah-masalah vyang
ada di desa yang menjadi perhatian waitu masalah vang
berkaitan dengan magalah keluargs berencans; kedua
manyusun rencana yang akan dimptivasikan kepada masyvarakat
vang dateng ke tempat kegimtan posvandu.

2.1.3.2 Tahsp Pelaksanasno

Langkah pertama, mendatangi tempat dimana lokasi akan
diadakan motivasli.

Langkah kedua, melaksanakan motivasi eesuai dengan
CATH vang direncanakan, dlatarsnva (1} Latap mulka
rergecrangan. memberikan penjelssan kepada seseocrang dan
mengataknya fkut serta dalam kegiatan vang sedang
berlangsung: (2) penerangan masgsal, memberi penerangan
terhadap masyvarakat vang aedang hadir di tempat
diadakannya kegiatan oleh petugas PLEB: (3) pertemuan
pericdik, wvang dimaksud adalsh pertemuan secara teratur
vang dilakeanaksn di Balal Desa dan tempat-tempat kegiatan
pada tisp pedukuhan.

Dalam tahap pelaksanaan. tidsk terlepaes dari faktor

penghambat dan pendorongnyva. Adapun faktor-faktor tereebut
adalah
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"Faktor pendorong dalam pelaksanaan motivasi adalah
faktor dalam dan lusr. Faktor dalam mencalk e
kebutuhan manusia serta pengetahuan dan pPengalaman,
aedang faktor luar meliputi =arana, Imbalan dan
tekanan. Faktor penghambat di dalam pelaksanaan
motivasi KB Mandiri oleh petugas PLKE antara lain
(1) pengetahuan masyarakat vang masih rendah: (29
letak geografi yang sulit dijangksu (3) bils timbul
desas-desus yang merugikan” (1587:-54).

Lebih lanjut upaya pemecahannya dijelaskan pula untuk

menangguelangi  hambatan-hambatan terasesbut antara lain:
111 terhadap maevarakat khususnya yang berpengetahuan
rendah., retugas-petugas PLEB berulang kali membsy L
motivasi ; (2) tarhadap latak geografie vang gulit

dijangkau maka di-bentuk kader-kader motivator dan (3
bila timbul desas-desua. dapat ditangeulangl bersama-—sama
dengan tokoh masyarakat setempat” (1987:54.

2.1.3.3 Iahap Tindak Laniut

Fada tahap tindak lanjut ini, ada tiga hal vang perlu
dilaksanakan antara lain:
Pertama. mengadakan monitoring (mengamati dan meng ikuti
perkembangan) setelah diadakan motivasi:
Kedua. mengadakan pembinaan melalui motivasi kambali
fmengulang motivasi) sampai tujuan motivasi dapat dicapsi:
Ketiga. mengadakan penilaian (evaluasi) atas hasil
motivasl sampal dimans eesecrang mengikuti adakan-ajakan
vang disampaikan (19B7:585.,

2.1.4 Teknik Mativasi

Teknik motivasi adalah upaya yang dilakukan es2orang
motivator untuk menimbulkan motiv pada segeorang. Hal ini
dijelaskan pada bukuy Tehnik Motivasi bagi PLEE bahwa
‘Seorang petugas sehagai motivator selalu berusaha mem-—
pengaruhi  sasaran. agar sasaran tersebut =etuiu dengan
pendapat vang petugas berikan” (1987:-%24)4
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Manurut Hartati pemberispslaksana motivasi yaitu PLEB
menggunalksn dua jenls motivasl, yaltu:
1Y motivasil langsuna dan:
2) motivaei tidak langsung (1984:8).

2.1.4.1 HMotivasl Langsune

Menurut Hartati pengertian motivasi langeung adalah
"Motlvapl yang dllaksanakan dalam hubungan antar individuo
gecara langsung tanpa melalui media”™ {(18B4:8).

Dalam buku Bahasn Pengajaran Letihan Dasar khusue PLER
dljelaaskan yang dimaksud motivasi langsung adalah motivasi
vang dilakeanskan secara hubungan langesung tanpa melalui
media (198B:586).

Berdasarkan pendapat di atas, yvang dimaksud dengan
motivasi langeung adalah motivami wang dilaksanakan secara
langaung atau bertatap muka tanpa melaluil media.

Adapun eiri-ciri motivaei langeung menurut Hartatl
adalah sebagal bepikut:

"tl) motivasl sebalknyva diadakan berdasarkan bLingkat
kepentingan pengikut motivasii: {Z2) mencari bidang-
bBildang pertemuan dengan berusaha melihat dari berba-
gari aegi: (3) membuat Aanjuran untuk motivasi; (43
mencari  pengertlian secara sistematis:; (57 memberdi
ide wang menarik beagl pengikut motivasmi, dan: (&)
menggunakan bahan yang baik dan benar"” (18984:9%.

Dalem memberikan motivasi langsung ada beberapﬁ
metode dan  teknik yang digunakan. Menurut Dachroni.,
"Motivasi langsung antara lain meliputi ceramah, Gtanva
Jawab. peragasn dan anjangsana‘home vieit" (19B4:73).

Motivasl langsung vaneg digunakan PILEE di EKecamatan
Sumbersari adalah metode ceramah dan tanyva jewab. sehingga
vang dibahas dalam penelitian ini adalsh metode ceramah

dan tanya Jjawab.
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1) Ceramah

Ceramah merupakan salah satu cara petugae FLEBR dalam
memberikan motivasl secars lisan dalam menyampaikan ide-
ide den informasi kepada masyvarakat. Dalam buku Pedoman
KIE Posyandu., dijelaskan ceramah merupakan suatu metode
yang arah komunikasinva cenderung satu arah artinva
pembicara aktif menvampaikan pesannva dan sassaran berlaku
sebagal pendengar yang baik (1891:9). EBelanjutnys Sceparto
menjalaskan pula bahwa "Ceramah adalah penerangan dan
penuturan secara lilsan™ (1983:71).

Sehubungan dengan pendapat di atag, motivasi dengan
caramah yaitu cara memberikan motivazi oleh petugas PLEB
dengan mengadalkan penuturen secara lisan dalam menyampai-
kEan peaan dan informasi kepada masvarakat.

Dalam menyampaikan metode ceramah ini sda keleblhan
dan kekurangannya. Dalam buku Psdoman EIE Poevandu.
kelebihan dan kekurangsn dari metode ceramah adalsh

"Eelebihan metode ceramah (1) =sasaran rolatlf banvak:
({2) cocok untuk bherbagal jenla peserta (3) waktunwya
relatilf =singkat, dan: (4) efisien untuk =asaran

kelompck. Sedangkan kekurangannya (1) cenderung
informatif: (2) menjemukan karena satu arah dan
gagaran relatlf pasif; (3) keterlibatasn sasaran
relatif terbatae: (4) suasana kurang hidup., dan: (5)
hanya satu kali ssja (Dinas EKeseshatan Daerah.
1891:83.

Adapun harapan dari metods ceramah ini memudahkan
petugas FLEE dalam melakssnakan tugasnya sebagai motiva-
tor, karena dldalam metode ceramah ini dapat memberikan
kesempatan kepada masyarakat untuk berkumpul beresama—sama
dengan muadah.

2) Tanya Jawab
HMotivasi dengan memberikan tanya Jawab yvaitu "Suatu
cara menvampalkan motivasi dimena petugas PLEE mengajukan

Partanyaan secara liesan kepada masyarakat, kemadisn salah
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satu atau beberapas dari mereka men)awab parkanvaan
teraebut, Dalam bulku Pegangan Felatih Pendidikan
Kependudukan dijelaskan bahwa metods tanya jawab petugas
mengalukan pertanyaan-pertanyaan secara lisan kEepada
seluruh  peeserta dan salah eecrang atag beberapa orang
menjawabnya" (1981:4). Sedangkan dalam Mikuy Pedoman untulk
FLEE dijelaskan bahwa tanva jawab adalah salah satu cara
motivasl kesehatan dimana petugas bertanya dan meniawah
kepada kelompok pendengar (1984:72).

_ Dangan metode tanva Jawab dapat diketahul kemajuan
dan pengetahuan anggota measvarakat dalam menerima motivasi
vang diberlkan oleh PLEB. Metode kanya Jdawab juga dapat
mamberikan kesempaten kepada masyarakat untuk menyvampalikan
segala macam bentuk pertanyaan vang diinginkan secars
=N

Prinsip utama metode tanys jawab, mérangsang kegiatan
berpikir lebih kreatif sehinggs timbul suatu keinginan
untuk berkemauan dalem meningkatkan peran serta ber—KB
Mandiri . Adapun Fujuannya adalah untulk mempercleh
keterangan tambahan/informasi tentang KB Mandiri vang
merangsang berpikir gecara kritis (1981:75).

2.1.4.2 Motivasi Secara Tidak Langsune

Henurut Hartatl. pengertian motivaei secara tidak
langsung adalah "motivasi vang dilakukan dengan melalud
media. antara laln medis elektronik, medis ocetak. medis
tradisional” (1984511, Selanjutnva motivasi tidak
langsung vang terdapat dalam buku Baharn FPengajaran Latihan
Dasar Khusus PLEE adalah “motivaesi veng dilakukan sscars
hubungan tidak langeung vaitu melslui alat /media peperti
radlo, televisi, film. tape reacorder, brosur dan
sgbagainys" (19BB:FA;
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Berdasarkan pendapat diatas maka yang dimakesud
motivasl tidak langsung adalah panvampalan atau pemberian
motlvasl yang dilakukan eecara hubungan tidak langsung
dengan menggunakan alat-alat yang dapat digunakan dalam
progee  pemberian motlvasl antara lain meliputi radleo,

televigi. film. tape recorder, brosur dan =ebagainve.

Menurut Hertati Cirl-cirl dari motivasi tidak
langeung adalah esebagal berlkut < (1) program =selalun
tersusun, dibentulk dan diherepkan bahkan melalui wadah
yvang terkcordinlr: (2) berlangsung dalam Jjangkaun vang

luas dan (3) motivasi tidak hanya satu crang., tetapi biss
berupa kolektifitas yang beranseka ragam (1984:12).
Dalam pemberisan motivasi tidak langsung melalul Film dan
brosur. sebagal medlia untuk menyvampaikan pesan motivasl.
1) Film

Film adalsh medis maessa vang dapat dijedikan alat
dalam melaksanakan motivasi tidak langsung. Dalam hal ini
A.W Widlala mengatakan

“"Film adalah teknik audio visusl wyang sangat efakbil
dalam mempengaruhi penonton-penontonnya, ini merupa-
kan kombinasi dari drama dengan paduan suara dan
mugik, serta drama dengan panduan dari tingkah laku
dan emasi . dapat dinikmatl benar—-henar oleh
penontonnya” (12B8:84).

Sedangkan Unong Uchlana FEffsndy mengatakan "film
adalah paduan seni, wakni karva yang dibuat sebagai hasil
paduan darl kecakapan, kemampuan dan bakat dari sejumlah
orang’’ (1986:164).

Berdasarkan pendapat di atas maka yang dimaksud film
adalah merupakan medisa massa yvang sangat efektif dalam
mempengaruhi penonton dan mervpakan paduan senl yang dapal
dinikmati oleh penontonnya.

2} Brosur

Hal ini dilskeanakan sebagal tindak lanjut dari pesan
vang sudah disampalkan agar tidak terlupskan. Menurut
Goeparto,., "Broeur sadalah gambar vang melukiskan suatu
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vrenyampalansanjuran” (1983:51), Sedangkan menurut A.W.
Widjaja, “Brosur adalah salah satu media komunlkasi vANg

berupa selebaran” (1986:B3).

Eerdasarkan pengertlan di atas. brosur merupakan
sniduran tertulls baik dalam bentuk gembap-gambar &atau
tullsan-tulisan vyang merupakan alat tindak lanjut dari
pesan, sshingea  akan oudsh mengalsk seeecrans untuk
bertindak ke hal-hal yang dianggap positif.

2.2 Dapar Pandangan Teori tentang Partisipasi Ibu-Ibu
Mendadi Akgeptor EB Mandiri
2.2.1 Pengertisn Akmeptor KB Mandiwl

Dalam buku FKependudukan dan Eeluvarga Berencann,
akpeptor adslah pasangan uesia subur (FUS) vang menggunakan
galah satu kontrasspsi untuk menjarangkan kehamllan, atau
merigakhlrl kesubursn (18985:2), Dalam buku Informasl Tasar
Lingkaran Blru FEB. KB Mandirl merupakan pelaksanaan KB
darl sese-orang atau kelompolk yang tidak tergantung pada
orang atau pihak lain {(1991:8).

Pengertian KB Mandiri di atas diperjelas dalam bukn
Frogram KB Mandiri, bahwa EE Mandiri adalah sustu keadaan
dimans dalam melaksanakan program KB seseorang tidak lagi
tergantung pada orang lain (18988:3).

Berdasgarkan bebharapa pengertisn di atas, dapat
disimpulkan bahwa akseptor KB Mandiri adalah pasangan usia
gubur (PUS} yang menggunakan esalsh satu alat kontransepai
dengan inielatif dan prakarss sendiri balk individu maupun
kelompok tanpa ada ketergantungan terhadap orang lain
terutama dalem pembiayaan. balk dalam pemenuhan kebutuhan
pelayanan maupun pembelian alat kontrasapei vang
diinginkan demi terwuludnya keluargs kecil vang bahagia
dan sedjshtera.
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2.2.2 Tuluan EB Mandiri

Berdasarkan pengertlan EB Mandiri seperti dijdelaskan
di muka, khusuenya yang dilakukan BEEEN, maka tuiuan KB
Handiri secara umum yang tercantum dalam Modul Peran PLEE
dalam Program KB Mandiri adalah sehagai berikut:

"Tujuan FB Handir!l adalah meningkatksn kesadaran.
pengetahuan, peran dan tanggung Jawab maesvarakat
untuk menjadl peserta KB yvang dicerminksn dengan
sikar dan tinghkah laku, termasuk dalam menyediakan
dan memenuhi kebutuhan pelayanan program K8 masine-
masing “ (19B9:H%.

Tujuan khusus KE Mandiri, seperti vang tercantum
dalam Petunjuk Pelaksanasn KB Mandiri yaltu meningkatkan
Jumlah peserta KB lestarl serara merata, meningkatkan mutu
p=lavanan dari dokter dan bidan praktek awnata,
meningkatkan Jumlah maupun kualitas pelatihan dokter dan
bidan swssta (1989:4).

Berdasarkan beberspa uraian di atas, jelss bahwa EB
Handiri bertujuan untuk meningkatkan kesadsran. peEnga—
tahuan. peran dan tanggung jawab masyarakat untuk meniadi

pesarta KB Mandirl secars lestarl.

2.2.3 Partisipasd Aksaptor EB Mandipi

M Indonesia, pembangunan merupakan amanst kongstitusi
(0D 184E). DI dalam UUD 1945 tersebut dijelsskan bahwa
tuduan negara Indonesia adelah untuk memelihara bang=sa dan
ss=luruh  tumpah darah Indonesia. memajuksn kesesjshteraan
umum, mencerdasksn kehidupan bangsa dan ikut melaksanakan
ketertiban dunia. Untuk dapat menuiu kepada hal ini. maka
salah satu Jalan wvang harue ditempuh adalah dengan
melakeanakan program pembangunan.

Pembagunan merupakan euatu proses perubahan wvang
terus menerus yans merupakan kemajuan dan perbaikan memuiju
kepada sasaran vang ingin diecapai. Tuduan Pembangunan
Hasional seperti vang telah dijelaskan dalam SBHN adalsh



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

Digital Repository Universitas Jember ”

"Mewujudkan measyarakat adil dan makmur yang merata
materiil dan spirituil berdssarkan Pancasila dan
Undang-ndang Dasar 1945 dalam wadah negars kesatuan
Republik lndoneala yang merdeks, berdaulat, bersatu
dan berkedavlatan rakyat dalam suasana prikehidupan
rakyat wvang amean, tentram. tertib dan dinamis dalam
lingkungan pergaulan dunia vang merdeks. bersahabat .
tertib dan dammsi®™ (1593:53).

Jad}i tujuan pembagunan nasional adalzh untuk
mewujudkan susty bentuk kehidupan masyarakat yvang adil dan
makmur bahagla dan sejshtera. Tujuan pembagunan nasional
terasbut bukan saja untuk kepentingan golangan tertentu,
akan GULetapi perlu adanya keikutsertaan masyarakat untuk
ikut berpartisipasi eemaksimal mungkin dalam proses  pem-
bangunan tersebut. Hal 1nil mengandung arti bahwa dalam
rangka melaksanakan pembangunan di segala bidang agpel
kehidupan terssbut perlu adanys kerja sams vang baik
antars pemerintah dan masveraksat .

Berkaitan dengan pentingnya kelkutsertaan masyarakat
dalam m=lakeanakan pembangunan tersebut, maka SP Siagaan
mengemukakan pendapatnya vaitu, "tugas pembangunan merupa-
kan tanggung Jawab suatu bangsa, tugas tersebut tidak
mungkin diserahkan hanya kepads pemerinth saja. tetapl
mesyarakat harua ikut bekerja sams” (18%3:27). Dalam Tap
MIPRE MNomor IT/MRP/1983 tentang GBHH juga disebutkan bahwa:

"berhasailnya pembangunan nasional sebagail pengamalan
Pancasila tergantung pads peran aktif masverakat
aerta slksp mental, tekad dan semangat serta ketast-
an dan disiplin para penvelenggara negara serta
geluruh rakyat Indoneaia” (1933:187).

Berdasarkan penjelasan dJdi atas. tugas pembangunan
adalah merupakan tugas dan Langegung jawab bhersama antara
remerintah dan masyarakat. Dalam hal ini bukan berarti
pemerintah  tidak mampu melakeanakan pembangunan, namun
untuk dapat memperlancar jalannva roda pembangunan terse-—
but perlu melibatkan masysrakst pada umomnya,

dalah satu kegiatan pembangunan vang perlu melibatkan
masyarakat untuk lkut berpartisipasi di dalamnya yaitu
kegiatan pembangunan di bidang Keluarga Baprencana. Sebab
hal ini apablls tidak adanya kesadaran masvarakst untuk
1kut mensukeeskan program keluarga berencana. hal ini akan
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menghambat tercapainva bujuan pembangunan nagional.
Haryono Buyono mengatakan

‘Program EKeluarga Berencana dan FKependudukan mem-
punyal peranan penting dalam program pembangunan
nasional karena dapat mempengaruhi berhaszil tidaknva
program pembangunan tersabut" (1982:23),

Meskipun program keluarga berencana adalah program
pemerintah, namun dalam keberhaeilannya bukanlah semata-
mata tLergantung pada pemerintah saja, tetapi secara
bersama-sama peluruvh masyarakat bertanggung jawab terhadap
keberhasilan program keluarga beréncana. terutama sikap
masyarakat terhadap program keluarga berencana esebagal
prasyarat unbtuk ikutnyva astau partisipasinya masyarakat
terhadap pelaksanaasn program keluargs berencana.

Talizunduhu HNdraha mengemukakan hahwa partisipasi
adalah partisipa=sl adalsh "Eeterlibatan mental dan emocsal
di dalam situsei kelompok wvang mendorongz mereka untuk
mengamblil bagian terhadap pencapain tujuan kelompalk®
{1882:15). Helanjubtnya Haryono Suyono mengatakan., "tanpa
partlaipasi masyvarakat yang aktif,  program keluarga
barencana, .tidak akan mempunval arti apa-apa, begitu puls

terhadap pembangunan vang barlangsung dewassa ini"
(1982:37. Suksesnya program nasional keluarga berencana
buksanlah hanve ditangan PBEEBN melainkan pada seluruh
masyarakat dan aparatup Nnegara sarta pemerintah

{ Scewardione Soerjaningrat, 1976:3).

Berdasarkan pendapat di atas dapat digimpulkan bahwa
rrogram nsaional KE mearupakan program pemerintah. Program
ini tidak akan berhasil tanpa adanya partipasi masyarakat

mendadi peserts FE. Hubungsn timbal balik antara
pamerintah dan masyarakat sangat diharapkan.

Di bidang Ikeluarga berencana. dalam kurun waktu
Repelita 1 sampai dengan Repelita 111, pengelolaan pragram
diarahkan pada perluasan Jangksuan, vakni mencari peserta
KB asbanvak-banyaknya. Pada pericde ini peranan pemerintah
sangat menonicel dan dominan. Keglatan penerangan serta
pelayanan sepenuhnya ditangani oleh pemerintah.
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Kemudian pada lurun wakbtu Fepelita IV dan memasuki
Pelita V. pemerintah dalam hal ini BEEBEN telah memper-
kenalkan program baru yaitu KE Mandiri, dimana tahapan
pengelolaan program meningkst pada tahap pembinaan dan
pemantapan., dimana kegistan-kegiatannya diarahkan kepada
pemantapan keessrtaan. kelestarisn. paningkatan kualitas
peaerta, pemerabtaan program dan hagil-hasilnva. Pada tsehap
ini sudsh mulal nampak muncul proses alih peran  dalam
pelakeanaan kegiatan program yang gamila didominasi oleh
cemerintah, kepada pelaksanaan oleh masvarakat sendiri.

Frogeg allh peren inil memang disengaja dan dlidoroneg
dntuk meningkatkan kesadaran masyarakat. yanag dicerminkan
dalam bentuk mencari, menyediakan dan memenvhi kebutuhan
KE-nva, tanpa tergantung pemerintah. Dalam banyak
kegempatan pengelolasn program dalam tahespan ind dilak-
zanakan oleh pemerintah bersama-sams masyarakat.

Dalam hubungan ini Presiden Soeharto menghimbau
kepada maeyvarakat. Psmerintah bersama dengan instansi-
inatansi terkait dlisamping terus membina dan mengembangkan
¥E Mandiri di kalangan masyarakat. juga tetap melanjutkan
kegistan-kegiatan yang eelawma ini telah berdalan dalam
upaha memantapkan kelsstarian keluarga berencana. Presiden
Soeharto dalam pidotanya mensgashkan

"Dalam memikul tugae dan tanggung jawab bersama itu.
beberapa waktu vang lalu sava menyverukan agar kita
mulal mengembangkan keluarga bereancana mandiri.
Hakekat pelakeanaan keluarga berencana mandiri
berarti bahwa pelakssnaan keluarga berencana 1itu
telah kuat tertanam =s=hagal kebutuhan satiap
keluarga, tidak lag! tergantung dari plhak luar.
Hamun perlu pula aaya tekankan bahwa dengan
mengembangkan keluarga berencana mandiri, bukan
bararti kita lalu mengabaikan kegiatan-keglatan vang
gelama inl telah berjalan bahkan, kebarhasilan
keluarga hberencana mandiri skan =sangat tergantung
pada wusaha membina dan memantapkan kelestarian
keluarga berencana”™ (1891:43).
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Perlu disadarl bersama. bshwa KB Mandiri pada hake-
katnya merupakan pelembagaan dan pembudsysan program KB di
kalangan maayarakat. Falsalsh tersebut tidak lain adalah
memberikan kesempatan eeluas-luasnya kepada masyarakal
melembagakan dan membudayakan norms keluargs kecil vang
bahagia dan sejahtera bagi dirinva., ocleh masyarakat dan
untuk masyarakat. Dalam hal ini Presiden Bosharto mengata-
kan:

"lengan bertambah lussnva pelaksanaan keluarga be-
rencand mandiri. kita akan dapat memperluas dan
memantapkan pelakesanaan keluarga berencana secars
nazgional. zebab pelakeanaan keluarga berencansa
mandirl berarti bahwa kesadaran keluargs berencana
makin mendalam di kalangan masvarakat kEita”
(1991 -44) .

Proses  kemandirian dalam  pembangunan termasuk
rembangunan  keluargs berencana tak mungkin  tumbuh subur
tanpa dukungan dan pengayoman dari pemerintah. Pemerintah
dalam hal ini perlu memberikan dorongan dan menciptakan
iklim VELTIE mamingkinkan masvarakat mengambangkan
partiseipasinya bagl pembangunen vang mandiri. Preslden
Boeharto berkata:

"Dalam ranghka mengembangkan keluarga berencana

mandiri itu. pemerintah memberi dorongan dan
kemudahan bagi kegiatan-kegiatan yvanz dilaksanakan
cleh masyvarakat sendiri. .. " (1991:449.

Dengan menyimak landasan teor! 41 atas maka dalam
penelitian ini mengambil dua wujud dari partieipasi
masyaraksat dalam pelaksanaan program KB Mandirl., sehagai
indikator dalam penelitian inl adalsh
1. Mendatangi tempat-tempat pelayanan EB Mandiril.

2. Menggunakan kontrasepai KB Handiri secara teratur.

Sehingga dengan demikisn dalam pembahasan skripal ini
partisipasi magyarakat dslam pelaksanaan program EB
Mandiri vandg menjadl ruang lingkup permasal ahannya
meliputi kédua hal teresbut.
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S.2.3.1 Mendatangl Tempat-tempat Pelesvepsn KB Mandiri
Mengingat dalam program FEB Mandiri baik dalam

pelayanan maupun pemenuhan kabutuhan sudah tldak mendapat
pubaidi dari pemerinteh. maka eemua blava sepenuhnya
ditanggung oleh askseptor yang berasngkutan. Untuk {tu
tempat—-tempat pelavanan KB HMHandiri semuanya bersifat
pwaata, Beperti yang dieebutkan dalam buku Program EB
Mandiri bahwa tempat-tempat pelavanan keluwarga berencana
antara lain: 17 Dokter dan Bidan praktik swasta: 29 Rumah
sakit dan klinik swaste: 31 Apotillk dan Loko ahat
[ XHBH 22,

fAdapun akseptor KB yang belum mampu mandiri tempat
pelayanannya pada dalur pemerintah, seperti vang dijelas-
kan dalam buku Petunjuk Tehnls KRB Mandiri Pola Pedeesan
bahwa pengiriman calon peserta KE/peserta KB wang belum
mampil, e tempabt pelavanan jalur pemerintah  (Puskesmas.
Puskesmas pembantu, RS0, Polide=) i(Tim EKegiatan Terpadu
FEBE Tingkat 1 Jawa Timur. CED, D2-B3:24:.

Tempat-tempat pelayvanan KB Mandiri melalui jalur
masyarakat. dijelaskan dalam buku Petunjuk Tehnis KB
Mandliri Pola Pedesaan: 1) dokter-sbidean praktik swasta; )
rumah s=akit bersalin/rumah sakit bersalln swasta: 3
polides; 4) apotik; 5) pos obat desa; B) toko obat barijin
untuk penyalur kondom (593:19).

Mengenai pelayanan KB HMHandiri oleh Dokter /Bidan
praktlk swasta, Rumah Sakit. Klinik. Rumah bersalln dan
Rumah berealin swasta dijelaskan dalam buku Petunjuk
Teknis KB Mandiri Pola Padessan sebazai berikut:

"a. satiap ocalan peserta BB bara untuk perteama kali
harus mendapatkan pomorikaasn medis dari
dokter/bidan untukt menentukan ada tidaknya
pantangan bagl penggquna alat konbtrapepsi yane di
inginkan olah peserta KE. GSetelah mendeapatkan
pemarikeaan medis. merekn mendapathan kartu
pegerta KB Mandiri dan pelavanan KB Mandiri
gerara langaunzg atau pada kesempatan lalns
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b. memberl pelayasnan langsung kepada calon peserta
vang dinvatakan sehat dengan menggunakan alat
kontragepal mandirl;

. memberi pelayvanan ulang/pemeriksaan ulang:

d. penanggulangsan terhadap keluhsan/genggusmn;

&. memberi penangansn kegagalan  kepada peagarta”
{1833 E1)

Felavanan KB Mandiri melalul apotik dijelaskan Jjugs
dalam buku Petunjuk Telinlia KB Mandiri Pola FPedessan,
valbu:

"a. spotekersasisten apotsksr dapat secara  langsung
memberikan kontrasepsi KB Mandiri pil, kondom,
dan tisue KB /intravasz tanpa resep dokter kepada
aptiap pepcerta KB isma yang dapat menunjukkan
kartu KP Mandiri:

L., apotekep/asisten apoteker weldlb menganjurkan agar
penerima pil EB untuk memeriksakan ulang kepads
dokter. bldan atan sarana pelayanan KB Mandiri
paling lambat 6 bulan sekali, atau asstiap kall
ada keluhan atsu gangmuan”™ [(1B93:Z3)

Lebih landut diJelaakan pelakeansan pelavanan
kontrasepsi melalui pos obat desa bahwa petugasskader FPOD
dapat memberiksn pelayanan kontrasepai ulang KB pil dan
kondom atas permintaan daoktersbidan keapadsa peserta KB
Mandiri vang menuniuklkan kartu KB Mandird. Eelain itu
kader POD waiib mengan)urkan kepada penerima pil KB untuk
menjalanl pemerikeasan ulang kepada dokter/bidan setiap 6
bulan sekall (18B3:2E23.

Berdasarkan penjelasan di atas. maka paras akeeptor KE
veng mendapat pelayanan 41 tempat-tempat pelayanan KB
gwasta tidalkt lepas begitu =aja setelah mendapatkan
kopntrasepsli. Selain itu wuntuk membedakan akeeptor KB
Handiri atau tidak. juga dapat dilihst dari tempat-tempat
pelavanan di mena akseptor KB tereebut mendapat pelayvanan

kontraszepszi.
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2.2.3.2 Menegunakan Hontrasepsi Secara Terstur Sssuai
Denean Pedoman Pemaksalannya

betiap akseptor KB khusuenya yans  mendapatkan
pelayanan di Jalur ewasta bebasr memllib kontrasecsi yang
dlinginkan sepuai dengan kemampuan dana yang diperlukan.
Adapurn  macam kontrasepsi vang dapat dipilih dalam buku
Petunjuk Tehnle KB Mandiri Pola Pedesnan antara lain : 13
pil EB dengan 6 pilihan; 2} suntik KB dengan 2 pilihan; 3)
IUD 4 pilihan;: 4) Implan 1 pilihan: 5 kondom 2 pllihan;
B) obat vaginal 1 pilihan {1883:19).

Selanjutnva dalam buku Petunjuk Tehnis Pencatatan dan
Pelaporan Fendapatan EKaluargs Bejshtera Gerakan Keluarga
Berencana Hasional pada bagian Eediater Pendapatlan
Feludrgs Sejahters tahun 1994 dissbutkan bahwa macam-macam
kontrasepsl yang dipilih antara lain : 1 TUD: 23y MOP: 3
MOW; 4) Implant; §) Buntikan: &) Pil: 1) Kondom:; B% Obat
vaginal (1993:40).

HMengenali penggunaan kontrasepsi di atas delam  buku
Panduan Felayanan KB IBl dijelaskan bahwa penggunean 1UD
marupakan alat hkontrasepsi dalam rahlm (AEDR). Dengan
demikinan apabila sesscrang memakal alat kontrasepsi IUD
pada tempat—-tempat pelayvanan KB, maka TOD terssbut
langsung dapat berfungst ssbagai alat kontresepsi. Namun
parlu diingat bahwa waktu pemasangan yang tepat pada
Fanduan Palayanan EB IEI sdalsh: 1) pada waktu haid mulai
hari ke 2:; 23 dua sampal empat hari setelah bersalin: 39
empat puluh hari astelah melshirkan (1591:B7-5B3. Lebih
lanjut dijelaskan pula mensenai MOP dan MOW, bahkan hkedua
cara kontrasepsi ini disebut dengan kontrasepsi mantap.
Dimana MOP merupakan cara kontrasepsi dengan pemotongan/
rengikatan kedua saluran sSperma pria, vang dieebut
vasektomi atau Medla Operative Pria (MOP). Pengikatan

kadua saluran telur pads wanita wvang biasa disebut

AT R
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tubektomi atau Media Operatif Wanlts o L Jadi
kontrasepsl mantap dilaksanakan akan dapat  mencegah
kehamilan selama-lamanye. Dengan demikian kontrapepai

mantap diprloritaskan untuk keluarga  yans tidalk
menginginkan kehadiran anak lagi (19581:B5-67).
Selanjutnya dijelasksn  implan  merupakan alat

kontrasepsi wang dipasang dibawah kullt lengan atas
wanlta. Dengan demlklian pemasangan implant hanya dapat
dilakukan oleh dokter/bidan dl tempat-tempat pelavanan KB,
Erkali s=eseorang memaksi implant, maka implant tersebut
dapat barfungsi eebagal slat kontrasepsi pgelama lima
tahun. Apabila sudsh sampal bhatas waktu lima tahun atan
belum egampai lima tahun akseptor ingin punya anak lagi
atau ingin ganti alat kontrameps!l yang lein. implant dapst
dileras. Yang perlu diingat waktu pemssangan implant saat
hald atau 1-2 hayl sstelash haild (1921:E3-55).

Kontrasepsi suntikan adalsh merupakan esustu cara
kontrapepel Jdengan Jjalan menyuntikksn hormon pencegah
kehamilan selama tiga bulan. Jadi akeseptor mendatangi
tempat-tempat pelayanan KB untuk memperoleh kontrasepsi
ulang dapat dilakukan dalam Jangka waktu tiga bulsn
sekali. PFerlu dilngat bahwa penvuntikan ini pada otot
bokong atau pada poto pangkal lengan (18991-49-513.

kentragepsi Pil merupakan suatu tablet vang berisi
hormon astrogen dan atan horson progestin  vang dimakan
wanita secara terabtur untuk mencegalh kehamilan. Adapun
cara penggunaan alat kontrasepsi pil ini antara lain: 1)
apabilla rangkaian pil berlel 20. 21 dan 22 tablet. dimimun
pada hari ke-b haid, dlteruskan sampai thabls., kemudian
istlirahalt dan mulai lagl! dengan ransgkaisn pll vang baru
rada hari ke-5; 2) apabila menggunaksn pil yang berisi 2R
tablet (type berangkal) pil mulal dimlmun pada hari ke-1
dan dllanjutkan terue sampsal hsbis tanpa meanghiraukan
datang atau tidaknya haid:; 3) apabila menggunskan pil vang


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

Digital Repository Universitas Jember

beriei 35 tablet iminipll) mulal diminum pada hari ke-40
getelah bersalin, dan diteruskan dengan pak berikutnya
gecara tarus menerus tanpa istirahat; 41 pil diminum pada
waktu yang esama pada tiap-tiap hari sebaiknya ‘sebslum
tidur: 51 bila lupa minum pil. maka pil yang kelupman
gegera diminum pada hari itu (jadi pada hari veng sama
minum 2 gil); 6% bila lupa minum pil 2 hari berturut-
turut., maka pil dianggap tldalt dapat berfungsi mencegah
kemungkinan hamil eshingga perlu dilanjubkan dengan
memalkal kondom atau epermicide lain pada waktu esnggama;
71 pada wanlta vang pehabls melahlirkan atau abortus, pil
dapat eegera diminum (1381:45-47) .,

Kontras=spai kondom merupakan sarung karet tipie vang
dipasang pada peniz sebagai tempat penampungsan air mani
vang dlkeluarkan pria saat senggams eehingga tidak Cer-
curah pada vagina wanita. Adapgun cara PEngguUnaan
kontrasepei kondom sebagal barikut 1) kondom dipasang
eebelum senggama pada waktu penia erekel: 29 kondom
dilepas opetelah 2elesal ejakulasi dengan cara menshan
bagian kondom pada pangkal penise (1991:82-84).

Jenia apapun alat kontrasepsi wang dipilih dan
dipakai oleh akseptor EB semuanva mempunyal aturan  dan
pedoman pemakaian eendiri-sendiri. Dalam hal ini semua
akpaptor KB harus menggunakan alat kontrasep=]l vang telah
dipercleh sesual dengan pedoman pemaksiannya, agar tidak
terjadi keluhan. ganeguan atsupun kegagalan akibat ke-
g#alshan atau ketsledoran dalam pamakaian alat kontrasepsi.

ceperti dijelaskan di muka bahwa hubungan antaras
akseptor KB dengan tempat-tempal pelayanan EB sataupun
potugas PLEE tidak lepas begitu maja setelah akeeptor KB
terssbut mondapatkan alat kontrasepsi, tetapl masih ada
ikatan baik dalem pelayvanan kontrasepei wulang, keluhan
maupun gangguan pemakaian kontragepsi . Selain itu juga ada
pemantauan dan tindak lanjut daril petugas KB, Adapun
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tindak lanjut dari petugas EB dalam bulka Pstunjuk Tehnik
FB Mandiri Fola Pedesaan adalah

"a. Pelaksanaan kunjungan kepada peparta KB yang
telah dilayanl olsh dokter atau bidan untuk

mengetahul bkentang haail pelavanan eerta
Eemungktinan adanya keluhan atau gangguan:
b. Pemberian motiva=]i dan rembinaan untulk

memantapkan pelaksanaan EB;
. Hembantu peserta EE dalam memenuhi kebutuhan

kontrapepei pil, kondom atau obat waginal ulangan
(159893241,

Bertolak dari pelaksanaan tindak lanjut di satas,
delas bahwa semus akeeptor KB mendapatkan hak vang esama
dalam hal pembinsan dan pewmantauan dari petugas KB (PLEBE:
terutama dalam hel penggunaan alat kontrasepal khuaus
akpaptor KB yvang mendspatkan alabt kontrasspsi dari tempat-
tempat pelsyanan ewasta, pemblnman dan pemantsuen itw
eemakin Jelas. GLebab semua akeeptor KB yang mendapatkan
kontrasepal darl tempst tempat pelavanan KB Mandiri akan
mengdapatkan kartu pesasrta EB Mandiri dan pelavanan ¥B
Mapdlrl, (18893:20%.

Zelanjutnya dengan kartu pesarta KB Mandiri dan
pelayanan KEE Mandiri teresbut dalam pembinaan dan
pemantauan peatugas KB tinggal melihat perkembangsn iei
kartu terazsbut. Mengingat kartu terasbut selalu dituniuk-
kan pada waktu mendatangi tempat-tempat pelavanan KB
Mandiri dan selalu diisi oleh petugse tempat pelayanan
teraabut blla akeeptor KB menginginkan kontrasepai ulang,
sdanya keluhan atau gangsuan.

Dalam buku Pestun)uk Tehnie Pencatatan dan Pelaporan
-Pendapatan Kelusrea Sejlahtera Gerakan Keluarga Berancana
Hasional pada bagian Hegister Pendapatan Faluarga
Sejahtera tahun 1993, dissbutkan bahwa Pasangan Usia Subur
vang aaalt pendataan masih memaksal salah satu alat
kontrasepei, untuk menentukan mandiri atau bukan mandiri

bertolak dimana skseptor KB tersebut mendapatkan pelayanan
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kontrasepsi. Mengenal tempat pelavanan. dinvataksan dan  di

data aebagai Jalur A (buken mandirli) bhila mendapatkan
relayanan kontrasepsi di tempat pelavsnan pemsvintah dan
didata gabagai Jalur B imandiri bila mendapatkan
p=lavanan kontrasspel di tempat pelayvanan EwWwaBta
(1083 :15).

Bertolak darl semua wuralan di atas jelas bahwa

seorang akeeptor KB yvang ikut berpartisipasi/melakmanaksn
kedus bentuk kegiatan KB Mandiri 4i atas, oleh petugas
FLER dinvatakan dan didata sebagai akseptor KB Mandiri.

2.3 Hubungan Antara Pemberian Motivesi PLEB  dengan
Partisipasi lbu-Ibu Meniadi Akseplor EB Mandiri

T lam kaltannya dengan partigipaasi maayarakat
terhndap pelaksanaan pembangunan Larotama pelakesansan
program KB Mandiri €ersebut. berhubungan dengan elkap
masyarakat keyakinan yang positif terhadap pelaksansan
program KH Mandiril terasbut.

Intuk meningkatkan kesadaran masyarakat tldak ter-
lepas dari adanya motivasi karena motivasi merupakan
garana yang baik untuk kemajuan., Seobagaimana disebutkan
dalam buku Fetunjuk Teknis FE Mandiri Pola Pedesaan bahwa
guna meningkathkan kesadaran masyarakat sangat diperlukan
keglatan penyuluhan/motivasi batk kepads sasaran langsung
maupun tldak langsung (15983:1).

Selanjutnya dalam buku Bshan Pengodaran Latihan Dasar
Ehusus PLEE disebutkan., “dalam motivasi terkandunz adanya
unsur gerakans dorongan.” Motivaei selalu  berhubungan
dengan faktor kebutuhan, karens motivasi merupakan suatu
vang menumbuh-kan dorongan atau gerakan (1988:43).

Untulk meningkatkan kesadaran ber-EB Mandiri maka
diperlukan petugss vang dapat memberikan motivasi. Karena

memang peran petugas dalam hal ini PLEB sangat periting
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dalam mensukeeskan KB Mandiri. Dalam modul Peran FLEB
disebutkan bahwa peran PLEB dalam motivas! dan  penerangan
adalah sebagal bepikut -

"a. meningkatkan pengetahuan para pasangan usia subup
tentang program KB Meandiri:

b. mengajak PUS untuk menjadi peserta KB Mandiri:

ft. mengadak PUS untulk bersedls ikut serta aktif
dalam kEegiatan program KB Mandiri:

d. mengajak PUE untuk menjadi motivator program KB
Handisi™ (1985:38.

Dijelaskan pula dalam buku Tata Cara EerJa PLEB di
Jawa Timur sebagail berikut

"peran PLEB dalam penerangan dapn motivasi adslah
menyampaikan pesan-peasn Gerakan KB Hasional dan
kependudukan wuntuk menanamkan pengertian dan  me-
ningkatlkan pangsetahuan. keterampilen, dalam pelakea-
naan Gerakan KB MWaelonal dalam ranghka upaya
Fembangunan Fesejahteraan Eeluargs serts dapat
melakukan pengelolaannya gscara mandiri” ¢1993:12).,

Memot fvaei Sesecrang bararti PLKB memberikan
pefigertlan tentang sesyatu (KB Mandirl) agar orang ter-
pebut tumbuh kesadaran, mengerti, menerima dan terdorong
atag tergerak. untulk melskukan sssuatyu (EB Mandiridy,

Dalam buku Petunjuk Pelakesanaan KB Mandiri dijelas-
kan

"polayvanan komunikasi informasi dan adukasi merupakan
kegiatan penvebarluasan informasl vang ditudukan
untuk mewujudkan perubahan sikap dan perilaku kearah
mandiri dalam mewuludksn HKEBEE secara mantap dan
diarahkan untuk meningkatkan kesadaran masyarakat

aehafai eubyek aktif dalam Gerakan KB Mandiri”
(1991 :5% .

Berdasarkan wuraian dl atas. jelaslah bahwa dengan
adanya motlvaai, niscaya maayarakat akan terdorong; ter-
getar dan gadar bahwa KB Mandiri perlu untuk dimengerti.
diterima dan dilaksanakan oleh masyarakat sebagail suatu
proses vand wajar dalam perkembangan gerakan EE.

Jdadi Jelaslah bahwa uraian-urailan teraebot di ataa,
ada hubungan yang erat antara PLER dalam memberikan

orongan kepada masyarakat Ekhusuenya ibu-1bu untuk
melaksanakan EB Mandiri.
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a1
2.3.1 Hubunsan Antara Pemberisn Motivasi Sacara Langsune
MEWW&LMHMLMM EH

Sebagalmana vyang dikemubakan di muka bahwa wvang
dimaksud pemberian motiva=i esecara langsung yaitu pemberi-
an  pesan pads individu atau kelompok secars langeung s
secars “Tace to face” atau btatap muks baik dalam
menve lesaikan suatu masalah vang bersifat prefentif maupun
Guatu mazalah wvang bersifat kuratif tentang masslsh EKE
Mandiri yang dilakukan oleh PLEB kepada angsota masvarakat
vang mambutuhkan vertolongan.

Separti vang dikemukskan dalam buku FKIE Medie
Rontrasepsal, “... salursn KIE tatap muka antara personal
{face to face dan interperscnal communication) Jelas
marupakan ealuruan KIF vang efektit eehingga nampak di
Zinl betapa pentingnya EIE beik dalam bentuk kelompok
maupun . kunjungan ramah ...7 (1888:8) .

Berdamarkan pendapat di atas gemakin Jjelas bahwa
remberian motivasi secara langsung PLEHE mempunyai hubungan
dengan partisipasi masvarakat mendadi akseptor KB Mandiri
balk melalul ceramah maupun tanvs awab. Dengan cara 1inid
diharapkan supaya para anggota masyvarakal khususnva ibu-
ibu  dapat berperan serta aktif dalam orogram EE  Mandiri

ints

2-d3.2 Hubungan Antarsa Pemberdisn WMotivasi Secara Tidalk
Lanesung FPLEPR dengan Partieioasl Ibu-Ibn Menjadi
Aksertor EE Mandird

FLEE merupaksn petuges BEEBN vang sejak rermulaan
merupakan wiung tombak pslaksanaan program nasional KB di
pedesaan. hal ini dijelaskan dalam buku Tatse Cara Ker)a
PLEKB bahwa PLEE adalal petuga=s FEEBN pads jajaran paling

depan. yang secara langsung berhubungan derngan masvarakat
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dengan tugss melakukan pengelolaan gerakan KB Nasional di
tingkat dega/kelurahan. Untuk menceapai sasaran YENEZ
diinginkan PLEE memberi motivasi kepads angsota masyarakst
valk secara langsung maupun tidak langeung. [ua macam
motlvasl ini wvang dilakukan oleh FLEE dalam memberilkan
motivasi kepada anggota masvarakat. eselanjutnya dalam
Pidato FKenegaraan Presiden Republik Indonesia Soeharto,
pada tanggal 16 Agustus 1881, ditegaskan hahwa

“sebagai aklibat terus herlangsungnva perubahan  dalam
keadaan sosial ekonomi dan llngkungan sebagai akibat
pembangunan banvak anggota msavaralkat Yang memarlg-
kan dorongan agar berperan aktif dalam membina dan
melestarikan prilaku hidup  esehat. [lJorongan yang
diberikan inl melalul berbagai upaya kegiatan
penvuluhan kesehatan, pelakeanasnnya dilakukan
melalui medlia massa bailk media oetak. =lektronik
maupun tradisional™ (1591:674).

Berdasarkan wureilan di atas. jelaslah bahwe motivasl
BBOAFS Eidak langeung mEmpUnyYa i huhungan dengan
partlelpasi masyarakat menjadi akeeptor KB Mandiri. kevena
motivasi tidak langeung =secars potenaial mempunya i
kekuatan untulk menjangkau masyarakat luaz, selaln itu film
dan  brosur merupakan medis yang =anzat efektlf untuk
memungkinkan pesan-pesan yang diterima, mudsh dicerna dan
dipahsami .

2.4 Hipotesnia
m-4.1 Hipctesls Umum

Ada hubungan antara pemberian motivasi oleh Patugns
Lapangan Kelusrge Berencena (PLEBR) dengan Partisipasi
Ibu-ibu mwenjadi  akseptor KB Mandiri di  Kécamatan
sumbersarl Kota Adminlstratif Jember tahun 1997,
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3.3

2.4.2 Hipotesin Ehusug

=1

k.

fda Tthubungar antara pemberlan motivasi pecars
langsung olah Petugars Lapangan Keluargs Berencana
tFLEB} dengan Partislipasi Ibu-ibu menladi akseptor
EE Mandiri di Kecamatan Sumbersari Kota Adminis

tratlf Jember tahun 1387,

fda hubungan antars pemberian mnotivasi Eidak
langsung oleh Petugas Lapangan Keluarga Berencans
{PLEB} dengan Partisipasi Tbhu-ibu menjadi akaseptor
EE Mandiri di Kecamatan Sumbereari Kota Adminis

tratif Jember tahun 1997,
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BAB I1T
METODE PENELITIAN

3.1 Rancansan Penglitian

Fancangan penelitian merupakan eabush PENDAann
menyeluruh tentang tahapan kerja vang dimaksudkan untuk
meéncapal sejumliah tujuan penslitian vang telah dikemukaksn
pada bagian terdahulu. Tengan demlikian hal indl dapat
dipikirkan eebagai sebuah runusan cperasional dari  suatu
motade ilmiah. Rancangan terasebul menspepifikasilkan metods
dan teknik penslitlan yang dipilil untuk dipsakal olsh
penalitl dan alasan pokol yang mendasari penelitian dengan
berhagai deabil admintatratif vang dituntut SLERRLHL
pelaksanaan rancangan. Pengonsepan rancangarn mencakup
réngantisipasian alterpatif darl cara tiap cperasi yang
dilakukan dan penentusan alternatif yang paling coocck bagi
pencapaian  tujuan yang telah dikemukakan. Menurut Haraja
W. Bachtiar, rancangan penelitisn adalah suatu perincian
darl garis-garis besar hkeputusan yang dibuat analis
beserts alasan maging-masing keputusan vang didasarkan
Fada norma-norma Llmish (19B4:110 .

Jenis penelitian yang dilakukan dalam penelitisn  ini
vaitu penellitian empiris vane menguii kebenaran hipotesie
dengan menggunaksn analisis statistik. Variabel vang
terlibat dalam penelitisn ini adalah pemberisan motivasi
PLEE dan partisipasi ibu-iby menjadi a¥septor KB Mandirl,
dimana keduanya saling terkalt,

Adapun Jénie rancsngan penelitian vang digunakan

dalam penelitian adalah rancangan penelitian korelasional .
Alssan pemilihan rancangan tersebut adalah wvariabel vang
ditelitl eangat konpleks =ehingga Ssngat memangkinkan
Allakukan dengan mencari korslas={ antara dua variabel.

»
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3.2 Pepnentuan DBaerah Penelikian

Daersah penelltlian  merupakan tempat atau lokaal
barlangsungnya suatu penelitian. Pada hakekaknvya penentuan
dacrah penslitian 1ni tidak mengikat dengan kata lain
tidak terdapat suatu batasan vang ekatrim, dalam arti
berapa luas daerah penelitian tidak ada ketentuan atau
batasan wyang pastl, tetapi lokasi berlangsungnya suatu
penelitian harus jelas dan tegas. Hal ini eessuai dengan
pandapat 8ru Addi Buryadi, “"Sebeanarnya tidak ada ketentuan
vang mutlak tentang berapa luss suatu daerah yang diambil
dalam penelitian, namun dipandang perlu untuk menetapkan
daerah penslitiasn’ (1884:34 .

Berdasarkan wendapat di satas maka dalam penelitian
inil ditetapkan dasrah penelitiannva valtu Wilavah Kecama-
tan Sumbsrsarl Hota Administratif Jember Fropineil Jawa
Timuar.

fdapun teknik atsy metode vang dipsraunaksn delam
ménetavkan daerah renelitian adalah dengan menggunakan
area probablility sampling. Menurut Sutvienns Hadi areas
probability sampling adalah membzgi deserah-dasrah populasi
ke dalam sub-gub dasrsh yang lebih kecil" (19B7:B4-857.
Sedangkan Sru Adji Burladl mengatakan., "srea probablliity
sampling adalah mengambl! sampel dengan cara membagi
dasrah-daarah populasi ke delam sub-sub dasrah vang lebih
kecil” 1188782

Berdasarkan pendapat tersebut dapat disimpulkan bahws
ares probability sampling adalah teknilk mengambil ssaople
urntult menstapkan dserah penslitian dengan eara membagi
duoarah populasil ke dalam dasrah-daerah vaneg leblh kecil.

Dalam penelitian-ini di wilayah Kecametan Sumbersari
Eota Administratif Jember, memiliki 7 (tujuh! kelurshan,
val by

1} kelurahan Eraniingan:
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231 kelurahan Eeboneari:
3) keluvrahan Wirolegi:
4} kelurshan Fumbersarl:
5% kelurahan Tegal Gede:
51 kelurahan Antiromo:
71 kelurshan Karangreio

Mensingat terbatasnva waktu. tenaga dan blaya, maks
pernulis dalam penelitian ini hanya akan meneliti 3  (tiga)
kelurahan dari 7 (tujul) kelurahan vang ada. dengan
pertimbangan ketlga kelurahan terssbut esudah mewakill
populasi. Sedangkan untuk menetapkan daerah vang  akan
digunakan sebagai tempat penelltian menggunakan beknik
random sampling denean cara upndian. Adapun katiga
kelurahan vang terpilih #ehsgai dmerah renalitian adalah
11 kelurahan HKebonsari:
21 kelurshan Sumbersapi:

2) kelurahan Earangreis.

3.3 Penentuan Responden Penclitian

Penelitian 1Imish pada umumnys  dilakukan terhadap
sampel . Dari sampel inilsh peneliti akan menemukan sedum-
1ah responden wang dapat diambil keterangannya. {leh
karena itu ballk buruknys hasil dsri suatu renelitian
tergantung dari JSawaban yang dibertkan oleh regponden.
Agar hazil pepelitian dikatakan relevan maka Be0rang
penegliti herus Jeli didalam mensntulan reapondennya. Hal
ini ditegaskan oleh Koentjsraningrat “tehnik penentuan
ragponden  lbku mendadi sansat penting peranammyva dalam
penelitian” (18083:134%,

Fada daearnya tidak ada ketentuan vang mutlak tentana
penentuan  responden. Hal ini ditegsskan olek  Spu Addd
Surjadi bahwa "eebenarnya tidak ada ketentuan vang mutlak
Tentang hevapa regponden atau DETdps peEradan . eampel Fang
harus diambil darl suatu populasi” (1978:-A7).
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Sedangkan Euharsimi Arikunto juga berpendapat sebagai
berikut

"apabila subveknya kurang dari 100 (sepratus), lebih
baik dismbil semun, sehingga penelitiannya merupakan
penslitian populasi. eelanjutnys Alka gubveknys

lebih darl 100 (serstus) dapat diambil sntara 10 -
Z0% atau l=bih tergantung darl hiava dan tenags"
(1992 =107,

Mengacu pada perpyatzan di atas, karenn tldak ada
katentuan yang mutlak dalam pengambilan sampel penelitian,
maka penulis menstapkan jumleh rezponden dalsm penelitian
ini sebanyak 160 {esratus) responden. vang diambll sorcara
merata dan berimbang dar! subk populasi.

Adapun jenis sampel yvang digunalan adalah proposional
sampa 1. Menurut Sutrisno Hadl. "proposional sampel adalah
sampel yang terdiri dari sub-sub sampel vang perimbangan
nyva mengikutl perkembangan aub-sub popilasi™ (18BT7-814 .

['alsm penelitian inl yane digunakan s=bagesl desar
perimbangan adalah banvak sedikitnva dumlah 1bu-ibu peser
ta bara akseptor HE mandixi weng bhige baca tulis 41 3
itiga! Ikelurshsn padn willayah Kecamatan Sumbereari Kots
Adminiatratif Jember yang ditetaphkan eehagai dasrah rpene-
Tibkdan.

cetelah besar kecilnya responden pada masing-masing
sub-sub poapulasl ditetapkan, selsnjutnya penulis mengguna-
kan random sampling dengan cara undian untulk menentukan

reasponden dari meging-masing sub populasi.

3.4 Metode Pongumpulan Data

Panggunaan metode pengumpulan data rang tepat
merupakan ayarat mutlak vyang harus dipanuhl unbuk
fteberhasilan penelltlan. Metode pepngumpulan datas merupsakan
cara y¥ang diinginkan untuk méengumpulkan data dungan
sehalk-balknya. HMetode pepgumpulan data vang digunshkan
dalam peneslitian ini sadalahb
17 metods obhservasi:
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=) metode snokat:
3) metode wawencars:
41 metode dokumentasl.

3.4.1 Metode Obssrvasi

Menurut Suharsimil Arikunto. “chservasi atau disebut
dengan pengamatan., mellputi kegistan pemusatan perhakbian
terhadap sepuatu chvek donszan menggunakan =eluruh alan
inders” (1882:-1283. Selaniutnya Winarno Surachmad
mengaemikalkan bahwa oheservasl memunaklnkan penaliti
mengamatl darli dekst gejalas penyvelidikan. dalam hal dnt
panelitt dapat mengambil jarsk sebagal pengamiat semato-
msta atau secara aktif berpartigipsesi dalam penelitian
(1985 1655) .

Berdasarkan pendapat tersebut dapat dlslmpulkan bahws
cheervaes acalah PENnEEmALAn  dan pencatatan B=CArn
alstemstle terhadsp gejala yand tampak pada nhyeal
panalitian.

Zehubungan dengan hal di atas Sutrienn Hadi mengemu
kakan macam-macam obaervasi gebagnl berikut -

‘obeervaszi terdiri dari 3 (tiga) jenis vaituy

1. obeervasi partieipan dan non partieipon:

2. obzervasl eleatematis dan non sistematie:

3. observazl ekaparimental dap fon eksperimental ™

i 1887:133).

Berdaesrkan Jenis-jenis metode ohservasi sepsrti vang
terasbut 41 stas, maka jeniz2 metode vang penulia gunakan
dalam pensllbian inl adalah obeervesi non partisipan dan
oboarvasl elatematie. Hadari Hawawi meEngatalkan bahwa
obeervaai non partisipan adalah “apabila observer tldak
ikut dalam kehidupan orang vang diobssrvagi dan secarsa
terplaah berkedudukan selsku pengamat” (1993:104) . HSelan-
Jutnya  Butrisno Hadi mengatskan oheervasi sistematis
sebagal barikut
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"Obeervas) sistematis biasenya dissbut Juga oh=ervasi
berkerangka. Ciri-cirl pokok ohservagi ini adalah
adanya kerangka yang memuat faktor-faktor yang telsh
diatur kategorinya lebih dahulu dan eiri-ciri khusus
dari tlap-tisp faktor dari kategori itu" (1993:1471.

Pertimbangan penulis menggunakan metcde obsarvasi
dalam penelitlian ini adsalah
1) peneliti dapat melihat segars langsung keglatan
obaarvans:
: melengkapi deta yang bslum dipercleh dari metods lain:
) pola teratrulttuor alkan mudsh dilakasnakan karans

) na

terdapat bataean vang Jjelas.
Metode chesrvasi terasbut digunakan untulk mampsraleh
data sebagal berilkut:
1) pelakennaan motivasi EF Mandirti:
<) partielpas! ibu-ibu dalam kegiatan EB Mandiri:
31 Jumlah dan keadaan sarana pelsysnan ERB Mandiri.

3.4.2 Hetode Apgket

Suharsimi Arikunto berpendapat., "Angket abat
kuesioner adalah sedumlah  pertanvasn tertulis vang
digunakan untuk mempercleh Informasi dari responden dalam
arti laporan tentang pribadinva™ (1882:124). Selaniutnva
menurtit  Foentjaraningrat. "Angket atay lmesioner adalah
daftar yang berisikan suatu rangkaisn pertanysan mengenal
aesuatu hal akau dalam suatu bldang yang dituiukan pada
responden” (1283:215), Femudian Hadari Hawawi mengemuka-
kan, "Fuesicner adalah uszaha mengumpulkan informasi dengan
manyvampaikan esejumlah partanyaan tertulls, untuk dijawab
ascara bertulie'pula aleh responden” (1993:117).

Berdasarkan pendapat di atas, angket merupskan esuatu
metods pengumpulan data yvang tersusun denegan menggunakan
daftar pertanyaan tertulias dan responden meamberikan
Jawaban tertulis pula.
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Sehubungan dengan Jjenls apngket. Subtrisnc Hadi berpen-—

dapat bahws:

“Angket atayw kuesioner dapat dlbedakan menjadi
kuesicner langeung dan b ldak langesung. Suaty
kuesioner digebut kussioner langsung Jlka daftar
pertanvaan dikirimkan langsung pade orang vang ingin
diminta pendapat kevekinannwva atau diminta men-
ceritakan tentang dirinya eendiri. Sebaliknya Jiks
daftar pertanvaan dikirim kepadas seseorang vang
diminta menceritakan tenteng keadsan orang lain
dlz=abut kuesioner tidak langsung” (129F9:;158).

ocelanjutnyas Suharsimi Arikunto berpendapat, “Jika
dipandang darl jawsban yang diberikan, kuessioner langesung
yaltu regponden manjawab tentang dirinva sandirl.
Gedangkan hkuwesioner tidak langsung yaitu jika responden
mendawnb tentang orang lain' (19592-1%25 .

Ditintau dari ienis itemnyva, Sutrisnc Hadi
berpendapat bshwa kueasioner terdiri
L) luesioner tipe 1silan:
2) kuesioner tipe pilihan (11993:158-160D1,
Selanjutnyas Kartini Eartone juga berpendapat bahwa :

"Menurut bentuk pertanyaan kuesioner/angket dJdapat
dibsdakan menjadi dua golongan yaitu angket bentuk
isian dan angket bentuk pilihan. Angket hentuk ieian
dapat dibedakan meniad! angket bentuk isian Eerbuka
atau anghet terbuka dan angket bentuk isian tertutup
stau angket tertutup. Angkst bentuk isian terbuka
memberikan kebsbasan pada responden untuk memberikan
Jawaban, eebaliknys angket dalam bentuk tertutup
hanva meminta vresponden untuk menjawab pertanyasan
dengan Jawaban vang slnghkat. Sedangkan angket bentuk
pillihan meEmints responden memilih dari selkian
kemungkinan Jawaban atau sskian alternatlf vang
telah dlssdiakan” (18868:215%.

Berdasarkan -pemshaman tentang Jenls dan ciri-ciri
angket, maka dalam penelitisn ini mengeunakan leniz angket
tertutup, dengan maksud agar angket vang disebarkan
nantinya esudah tersedia Jjawabannya yang harue dipilih
responden  dan  bertuluan untuk  menpermudah responden,
Sedang oars penyvampaisn menggunabkan angket langsung dan
diberikan dalam tatap mulka.
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Beberapa hal wang dliadiksn bahan vertimbangan
meangdunakan angket dalam penelitlan ini adalah
1} denigan a&sngket langsung dapat memparoleh data  dari
responden gecara langsung. jadl tidak melalui pihak
ketipa atsau informan:

[ ]

dalam angket tertutup eudah disediakan heberaps alter-

natlf Jawaban 'dari setlap pertanvasn vyang diajuksn,

sehingga Jawaban yang diberikan olsh responden =esuai
dengan arah penelitian. hel inil aksn lebih mudah
menganal Idianya:

31 pengumpulan dats dapat berlangsung serempak sshingea
akan biea menghemsat waktu, renags, dan blaya dalam
pelakeanaan pohelltian:

41 pangaruh esubvektifitas dari pihak peneliti tevhadag
cdata yang dikumpulkan lebih mudah dihindawis

5) eetisp rdsponden mendapat perlakuan yang sams dslam hal
bobat penilaisn Jawaban yang telah disediakan.

Bardasarkan beberapa alasan vang telah dikemukakarn,
malta metode  angkst disunsakan sehagai metode utama.
mengingat dats yang akan diraih merupskan data atau
keterangan yang berhubungan denzan tangegung jawab rEeErnn:
den, dengan anghket diharsckan bahws responden dapat
menjawab secara bebaes. tenans tanpa adanya pengaruh  luar.

Adapun dats wang akan dirsih dalsm sngket 1nl adalah

tentang pemberlan motivasi PLER dan partieipasi  Ibu-1bu

menJadi akeeptor KB Mandiri.

2.4.5 Metpde Wawancars

Eoentjaraninerat berpendapat bahwa metode wawancars
atau Ainterview merncalup ocara wvang dipergunakan kalaun
geaecrang. untult tuojuan auatu bugsep tertentu mencoba
mendapatkan ketersncan atau pendirian secara lisan dari

georang responden dengan bercakap-cakap, berhadapan maka
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42
dengan respanden { 1BB3:182). Selanjutnys Suharsimi
Arikunto memberlkan batasan tentane wawancara yallbuy sebush

dialog yang dilakukan pewawancaras (interviewer’! untul mem-

percleh informasi dari terwvawanciara (Interviewse) (1992:

Berdasarkan pendapat tersebut dapst digimpulkan bahwa
metode wawanaara adalsh suatu metode pengumpulan data vang
4ilaksanakan dengan tanya jawah lisan csecara slelematbis
dan bertujuan antara peWwawancars dan berwawancara.

sedangkan ienis-jenis wawanocara Bbtau interview
menurut Sutrianc Hadi adas 4 vaitu
1t interview tal terpimpin:

2% intervisw terpimpin:
2} Interview bebas terpimpin:
43y interview pribadil dan kelompok (1S8B8:104% .

Dalam penelitlan ini menggunakan interview bebas

terpimpin. Sutrieno Hadi berpendapat bahws

"Dalam interview bebas terpimpln. penginterview
membaws kerangka-kapangkas pertanvaan untulk Jdisalikan
tetapl ecara bagaimana perlanvaan-pertanvaan itu
disajikan dan Yrams interview sama sekali diserahlan
kapada kebijakssnaan pewawancara. Talam keranghksn
rertanyaan ity ia mempunyai kebsbhason untuk mang=ali
alazan dan dorongan dengan tidak  kaku. Dengan
demikian arah Interview masih terlstak d! Langan
powawancara” (1088:107Y,

Sedangkan menurut Hadari Nawawl bahwa intorvisw hebas
tarpimsin merupakan punty  taknilk interview dimans
Pawswancaras membawa kerangks pertanyaan, Ltetapi bageimana
pertanyaan Lo dilaksanakan semuanva tergantung kshijak-
ganaan pewawancars (1983:118).

Berdarcarkan bheberaps pendapat tersabut dapat
dimimpulksn bahwa wawsnoara kahas tercimpin adalsh  suato
wawancara yang terjadi dimans pewawancars sudah menviapkan
g=iumlah pertanyaan (kerangks pertanvaan) yang akan
ditanyakan kepada tervawancars. Tetapi cara berwawsnears

tergantung pada kemampuan lLarwawancars.
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Eedangkan iIntertview pribadi menurut Marzuki adalah
"Tiap kali wawancara, seorang pewawancara  berhadapan
dengan seorang terwawanoara alsu 1sbih. Dengan demikian
cara  inl kemungkinan untuk mempersleh data yang Intensif
gangat beaar" (18983:83).

Adapun alasan menggunakan metods wawancara dalam
renel itian ini adalsh
L+ wawancara merupskan salsh aatu metode vang baik untulk

menilai keadsan pribadi:
21 pawawancara dapat mengadalkan WaAWANCATA aambil
mengadakan observasi;
31 dapat menumbuhkan hubungan pribadi veang lebilh haik,
Adapun orang-orang vang diwawancarai adalah -
1y Camat:

21 PLEB:
A7 Lurah:
41 PPKEDL

Eedangkan dats yang akan diperoleh lewat wawancara adalsah:

1y gambaran umum tentsng kesadaran masyarakat terhadap
program KBz

2) gambaran umum tentang pelskeanaan KB Mandiri,

d.4.4 Metode Dobumeptasi

Metode  dokumentasi digunakan untuk mempernleh
informasl dari cetatan vang telah ada. Memiret Sunharsiml

Arikunte metode dokumentasl yaitu mencarl data mengenai

hal-hal atasu variabel vang berupa catatan, tranekrip,
buku, surat kabar. maialsh, prasasti. notuley rapat.
legger. agendsa, dan eebagainva (1882:202 ). Winarno

Surakhmad Jjuga menjelaskan bahwa beaberapa vpenvelidikan
menggunakar ietilsh metoede dokumentasl karena esumber-—
sumber wvans kebanyakan dipska!l dalam penyelidikan adalah
gedenis dokumen (18585 132,
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Dengan demikisn maka dapat disimpulkan bahwa metods
lskumenter adalah metode pengumpulan data dimana datanya
telah tereedia beik barupa catatan transkrip atan dalam
bentuk lain, ashingga pengumpul tinggal mentransfer data-
data wang tergedia teresbut. Ada beberapsn pertimbangan
peneliti menggunakan dokumentasi adalah
1) dapat mengevalussi dan memperbaiki atas perolehan data
41 lapangan:

2) penpeliti mendapat daba yang akurat dalam waktu vang
relatif eingksat;

31 lebih mudah dalam meraih dats.

Penggunaan beberapa metode dalam pengumpulan data \ni
dimakeudkan untuk =allng mendukung dan melengkari. epebab
getiap metode memililkd kelebihan dan kekurangsn. Adapun
dats wvang I1ngin dipercleh dalam metode dokumentaszi ini
adnlah
1) peta FKecamatan Sumbersari:

21 gambaran umum Eecematan Sumberssari:

31 nams-nama PLER Kecamatan Sumbersari:

4) Jumlah sarana EB Mandiri Kecamatan Sumbersesri:
) dumiah peserta KE Mandiri Hecamatan Sumberszari:

3.5 Metode Ananlisie Data

Data yang diperoleh dalam penelitian ini. selsnjutnys
maslh perlu dlanalisie atau Adiclah  dengan mengeunalkan
metode tertentu yang sesuvai demgan sifat data. Hal ini
dimakeudkan wuntuk memperoleh suatu kesimpulan Yang dapat
dipertanggung Jawablian., Hengingat dats vang diperoleh
dalsm penclitian ini berwulud sngka atau date kuantitatif,
maka penelitlan ini menegunakan metode statistik untuk
menganalisis data tersebut, Hel ind zesual dengan cendapat
outrienc Hadi bahwa: .

“atatlatik berarti cara-cara 1lmlsh yvang dipersiapkan
untnk mengumngullkan, mEryiaan , menvaiikan dan
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menganalisis data penyelidikan yahe berupa angka-
angka" (1983c7:221).

Selanjutnya Magsun Arr.. Haitaml Sofwan dan Mieno A.
Latief berpendapat, "statistik adalah sekumpulan cara atau
atupan tentang pengumpulan. DEEnYUaunan, eengolahan,
penganalissan dan penardikan kesimpulsn serta pembuatan
keputusan berdasarkan data-data vang berbentuk angka-
angka”™ (1881:117.

Teknik analisis statistik wvane digunakan dnlam
panelitian inil adalah teknik korelasi Yule's § dengan

gletem kategori dikotomls. Adapun untul menghitung
korelasi Yule & § disunaksn rumus ssbagai berikut:
(Bl — ¢AxTe
Bew =
(BCr + (AxD

Tabel wang digunakan untuk menganalisiz rumee Yule's @ dL
ataE sebagail berilkut :

= VARIABEL ¥
VARTABEL X A JUMLAH
NOT ¥
% A B A+B
HOT % ] L T o+
TIMLAH A+ T B+ D M

Katerangan :

= Jumlah frekuensi variabael ¥ vang berkeadssan not ¥
Jumlah frekusnsl variasbel X yvang berkeadaan ¥

Jumlah frekuensi variabel not X yvang berkeadaan not ¥
Jumlah frekusensi variabel not ¥ vang berkeadasn Y

A4+ B+ C+ Datan jumlah ssluruh responden penelitian
Untuk mengatahul kekuatan hubungsn antaras wvariabel X
dan wariabel Y., dlteptukan berdasarkan suatu konvensi.
Jadi penafeian nilai @ haai] hitungan dilakukan
berdasarkan suatu daftar konvenal nilai-nilai &, Bssperti ¥
tercantum di bawah ini.

A
B
M
D
M
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KEonwensi nilai-nilal @

46

gangat kust
mMantap
sodang
rendah
Lak bapsgret]

tak bepaprt
rendah
sadang
mantap

Hilai @ arti Penafeiran
.70 — ke aktas Hubungen FPositif vang
LE STV +(¥. 63 Hubungan Positif yang
#0030 — 40,48 Hubungan Peoaitif vang
4}, 30 A P Hubungan Positif yang
A0 = 0,08 Huburngsn Foaiblf vang

A tidak ada hubungan
=4 30 = P By Hubungan riegatif vang
0, 30 =020 Hubungan negatif vang
-0, 30 - =048 Hubunesn negatif vang
-.50 = ( =0508) Hubungan negatif yang
—,T0 — ke bawah | Hubungan negatif yang

(Mageun Arr, dklk. 18091:

Bk il

gangat kuat
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BAB IV
HAGIL DAN ANALISIS

4.1 Data Pelensgkarp
1.1.1 Letak dan Batas Wilavah Kecamatan Sumbersacl

Feramatan Sumbersari merupakan ealah  =atu  dardt 4
lempat) kecamatan vang ada di wilsvah Kota Administratif
Jember. Adapun batas-batas Kecamatan CSumbersari  adalah
sabngnl berikut

a: sehelah Utarn Kecamatan Arjzsa

b. sebalash Timur FEecamatan Fakusspi

. sgbelah Eelatan : Fecamatan Esliwates

d. sebelah Barat Eacamatan Patrang
4.1.2 Luas Daerah Wilovah Kecamatan Sumbersari

Kecamatan  Sumbsrsari memilild wilayah se luae
2.,44B.288 ha. Wilayzh tersebut terbagi menisdi 7 (tuiuh)
kelurahan. Untuk lebih jelasnya dapst dilihat pada tabel
bh=rikut fnl:

Tabel 1 Luas dan Pembaglan Wilayah Kecamatan Sumbersari
per Kelurahan
Ha Eelurahan Luas (ha) Lingk. HT L)
i Sumbersari 464 . T} o 108 20
2 Fabonearl J7TH. 373 4 i a9
3 _ IWirolegi 539 .2309 A 4R 18
4 Aarangrsdn 14,7688 & k3 17
B Antircaes T82.+300 4 a2 11
g Franjingan 470 . 279 5 40 18
T Tegal Gede =97 . HBO 3 18 s
g0 ML AH 3.448.789 2a 4086 132
cumber Tats Monografi Fecamatan Sumbersarl Tahun 19087

a7
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4.1.3 Hama-nama Eepala Eelurahan Wilavah Eﬂﬁ;.Eunhn:ﬂﬂ:i

Hama-nama kepala kelurahan yang ada di wilayah Eeca-
matan Sumbersari dapat dilihat dalam tabel di bawah ini.

Tabel Z : Daftar nama-nama kepala kelurahan di wilayah

Eecamatan Sumbereari

B
= —

Ho Eelurahan Mama Kepala Felurahan
1 Sumbersari Ire. Suvono

2 Eebonsari Sumadi

3 Wirolegl Dbdoni

4 KEarangreio Imam Eubono

|5 Antirogo Rochmad

(] Kranjingan H. Abdul Mutholib

T Tegal Gede Bulaimarn

cumber Data : Monografi Kecamatan Sumbersari Tahun 1997

Tabel 3 : Pembagian Jumlah Penduduk Menurut Jenis Kelamin
di Wilavah Kecamatan Sumbersari

Jenia Eelamin
Ho Kelurahan Jumlah
L B
1 Sumbersari 11.480 12,302 32.5881
2 Eebonsari 11,002 i AL AT
3 Wirolegi 4,598 5.2562 10.873 --
4 Karangrejo 5.451 B.715 13.188
5 Antirogo 4,378 4.910 B.788
& Eran)ingan 65.107 5.239 10,348
T Tegal Gede 2.883 2.695 5.364
JUMLAH 45.092 48 . 648 103.365

M
1""

Sumber Data : Monografi Kecamatan Sumbersari Tahun 1997

[

P

4


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

Digital Repository Universitas Jember -

4.1.4 Kesehatan dan Eeluarsa Berencana

Dalam rangka memenuhi kebutuhan dibidang kesehatan
dan program Eeluarga Berencana di wilayah Eecamatan Sum-
bersari, memilikimberbagal fasilitae keashatan dan Keluar-
ga Berencana. Untuk lebih Jelasnya dapat dilihat dalam
tabel di bawah inl.

Tabel 4 : Jumlah GSaresna Kesehatan dan FKeluares Berencana
di Wilayah Kecamatan Sumbersari

Mo Petuges Pelaksana dan Sarana KB Jumlah
1 2 a3
1 Humah Beraalin/BEIA 1
2 Fugkesmas 2
3 Puskesmas Pembantu 5
d Dokter Praktek Swasta 4
B Biden Praktek Swasta 14
2] Apotik ;1
7 Pos/Klinik KB 7
a FLEE T
3 FPEED T
10 Sub FPEBD 115
11 Kelompok Peserta EB 398
12 Poeyandu InE
13 Dasa Wisma 2.458

Sumber Data : Monografi Kecamatan Sumbersari tahun 18597

Sedangkan nama-nama Patugas Lapangan fieluarga Beren-
cana (PLEB) yang ada dl wilavah Kecamatan Sumbersari dapat
dilihat pada depnah di bawah ini.
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DENAH STRUETUR PETUGAE PLEE KECAMATAM SUMBERSARI

PEMBSMAS FLEE
Bre. HEDDDO

f | 4
| | |
I| |
| eETugss | J peweis | | | eETUGHS J | PETEEES
A Ewgsne san | ( eoeen g 2, S | EEAN SONDART
| W | II, | kesowsaRi || WIROLESI J | SUMBERSAR]
I | |
| |
| ! |
PETUGAT | FETUSAS FETURRS
RARAT A, ] SIEATNINAT) SIT1 SUNDRET
TEBAL GEDE | ] ANTIROED | EARANEREJD
|

Sueher Dsba o Informan PLED Moczeatan Suabsrcard

Penduduk Kecamatan Sumbersari wvang termasuk Fasangan
Usia Subur (PUS) sebanyak 1B.933 Jiwa. Sedangkan vyang
sudah masuk KB atau yang sudah menjadi akseptor Kb seba-
nyak 15.046 Jdiwa. Alat kontrasepasl yang dipergunakan
bermacam-macam, dlantaranya ada wvang menggunakan alat
kontraeepei Pil, 10D, ERondom, Suntik, MOP, MOW, dan
Implant. Untuk mengetahul jumlah akseptor pemakal alat
kontrapepai dapat dilihat pada tabel di bawah ini.
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Tabel § : Jumlah alat/cara Eentrasepsl vang dipakai oleh
akeseptor EE MHandiri di wilayah Eecamatan
cumbersari

No| Kelurshan | IUD | MOP | WOW | PIL |SUNTIXK|KOND. | IMPL. | Jumish

1 | Sumberaari 87T - 28 | 123 | A48 25 - 1.511
2 | Febonsari (1.398
3 | Karangrain B

224 | 539 | 420 28 - 2.614
= 318 | 242 1 8 1.270

-

Eeterangan :
LU

HOP

HOW

PIL :
cuntilk
Implant

Eondom -

Sumber Data

Intra Uterine Device, yaitu alat kontrasapsi
vang terbuat dari plastik halus, ada vang
berbentuk epiral, berbentuk T dan berbentuk
kipas.

: Media Operasi Pria, yaltu alat kontrasapsi

dengan memotong atau mengikat saluran Bperma
darl peserta KB pria.

: Medis operasi Wanita, vaitu alat kEontrasepsi

dengan mengikat atau memoteong saluran telur
dari peserta KB wanita.
alat kotrasepsi yang berbentuk Pil.

: alat kontrasepsi yang berbentuk suntikan.
: alat kontrasepsil berbentuk Eapeul (ailastik).

vang disuaukkan 41 bawah kulit.

slat kontrasepei berupa sarung tipis untuk
mencégah  pertemuan sperma dengan sel telur
vang dlgunakan oleh peserta KB pria.

Informan PLEB Kecamatan Sumbarsari

4.1.5 Jadwal Eeglatan Motlvasi PLEBR

Kegiatan pemberian motivasi oleh PLEE di wilaysh
FKecamatan Bumbersari dilakukan mecara rutin dan teriadwal.

Secara rinci jadwal keglatan pemberian motivasi oleh FLERE
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dapat dilihat pada tabel di bawah ini.

Tabel 6 : Jadwal Kegiatan Pemberian Motivasi oleh PLKB di

wilayvah Eecamakban Sumbersari

PLEEB HART MINGGED
bumbersari | Habu 1
Febonaari | Sahtn 11
Karangreio celass I

Sumber Data : Informan PLER Kecamatsan Sumbergari

4.2 Data Utama

Sebelum menvajikan hasil penelitian yang telsh di-
lakukan terhadap responden di wilayvah kecamatan Sumbersari
maka perlu sekall diketahui mengenai penyvebaran dari
masing-masing daerah.

Adapun yang menjadl responden dalam penelitian ini
adalsh ibu-ibu peserta baru skssptor KB Mandiri . dengan
rerincian  Jumlah peserta baru KB Mandiri. sampel dapat
dilihat pada tabel di bawah ini.

Tabel T : Jumlah Feserta Baru fAkseptor KB Mandiri Januari
1397 — Agustus 19357
| N, Kelurahan Jumlah Peserta
KB Mandliri
Ll
1 Sumbe=raari 168
= Febonssari 115
= Farangre=io 127
Jumlah J10
|

:E:d:
ok
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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Eesimpulan

Berdararkan hasil perhitungan anslisa data dan
pengud lan hipotesls, maka dapat disimpulkan aebagai
berikut:

a) ada hubungan positif wvang mantap antara pemberian
motivasi secara langeung oleh Petugae Lapangean HKeliuargs
Berencana (FLEB} dengan Partisipasi Ibu-ibu menjadi
akseptor EB Mapndlrl 4i Eecamatan Bumbersari KEota
Adninlistratif Jember tahun 19873

bl ada hubungan positif yeng sedang antara pemberian
mokbivasgi secara tidak langsung oleh Petugas Lapangan
Feluarga Berencana (PLEB) dangan Fartizipasi Thu-ibu
menjadl skseptor KB Handiri 4di Eecamatan Sumbersar!
Kota Administratif Jember tahun 1987;

) ada hubungan positif yang mantap antara pemberian
motivasli oleh Petugas Lapangan Keluarga Berencana
(PLEB) dengan Partlisipasl Thu-ibu menjadi akseptor KB
Mandiri di EKecamatan Sumbersari Kota Administratif

Jambar tahun 1897:

9.2 DAran-—saran

Bertitilk tolak darl keaimpulan diatas. saran-saran
peneliti dengan harapan dapat barmanfazat bagi penembangan
dan peningkatan mwotivaal serta partisipasl masyarakat
dalam program KB Mandiri adalah sebagai berikut:

a) mengingat Jumlah akseptor EB Mandiri masih relatif
eedikit, meka perlu upava untuk labih meningkatkan
program KB Mandiri kepada masvarakat melalul motivasi,
penyuluhan, pendldikan dan Jugs penerangan mengenai
program KB Mandiri. sehingga para akseptor KB mau
melakaanakan program KB sebaik mungking

7h
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TG

dalam memasyarakatkan program KB Mandiri kepada
masyarakat peran PLEE. para kader EKE dan tokoh
masyarakat eangat dibutuhkan dalam rangka mencapai
sukses program KB Mandiri sehingga terbentuk keluarga
keolil bahagla dan aejahters:

dengan adanya korelasi vang poelbif antara pemberian
motivas! oleh PLEB dengan Partisipasi ibu-ibu menjadil
akgeptor KB Mandiri. maks perlu ditingkatkan pula
Sarana maupun prasarana  yang menunjang pelaksanaan
kegilatan motivasi, vyaitu prara petugas PLEB maupun
tempat atau garana yang menunjang agar kegiatan
Ltersebut dapat lebih berhasil dengan baik.
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Lampiran ; 2
ANGKET PENELITIAN

L Pengantar

Bersama mi saya sampaiken sain set angket kepada Tbu dengan malsud untuk
memperoleh data penelitian yang berhubingan masalah KB Mandini.

Saya mohon kesedisan ibu meluangkan wakiu sejenak uniuk menjawab setiap
pertanyaan yang ada dalam angket mi. Jawaban Tbu tidak aksn merugikan atau
mempengaruhi kedudulcan Tbo dan dijamin kershasiaanmya

Alduiroya ates segala bantuan dan kerja sama anda, saya veapkan terima kasih,

IL Identitas Dird
Nama
Umr
Alamat
Pendidiknn Terakhir

IML. Petunjuk Pengisian Anglet

a) Sebelum menjawab setiap pertanysan tulislah terlebih dabuln identitns Ibu pada
tempat vang tersedia;

b) Setiap pertanvaan terdapat tiga jawaban a, b, dan ¢.
Dalam menjawab setiap pertanyaan culup dengan memberikan tanda silang (X) pada: -
salah satu jawaban yang anda anggap paling cocok dengan keadaan Tbu.,
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4.1

4.1.

e

Digital Repository Universitas Jember

Daftar Pertanyaan

Iaftar Pertanvaan Tentsns Motiwveei

1 Daftar Pertanvasn Tentang Motivasi Secars Landeung
Apakalb  Ibu merasa bertarlk dengan pemberian  mobivas)
tentang KB Mandiri veng dijelaskan oleh FLEB 7

a. sangat terterik

b, tertarik

. kurang tertarik

Apakah dengan diberikannva penjelasan oleh PLER
tentang KB MHendiri dspat mendorong ibu-ibu menjadi
skseptor ER Mandiri 7

A, sangat mendorong

k. mendorong

. kurang mendorong

Apakah ibu s=lalu menerima dengan mudah setiap
partlelassan EB Mandiri sang diberikan oleh PLEE 7

aA. va, selalu menerima dengan mudah panielasan PLER

b. kadang-ksadang mudah diterims

. sulit menerima penjelasan

Apakah libu-1bu merasa penjelasan B Mandiri yang
diberikan PLEE bermsnfsat bagl ibu 7

5. pangat bermanfaat

b. bermanfast

=. kurang bermanfaat

Hagaimana sikap ibu jika PLEER membariken penjelasans
katerangsan yang barhubungan dengan alat kontrasepsi

a. sangat memperhsatikan

b. biaea sajs

. acuth tak acuh

. Jika 1bu kurang mengertl tentang penjelasan EB Mandiri

vang disampaikan oleh PLEB, apakah 1bu menggunakan
kesempatan untik bertanva kepada PLEBR 7

B, Ya,; eelalu baptanva

b. kadang-kadang bertanva

z. Jarang eekall bertanva
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Apakah PLEB selalu memberikan kesempatan untuk menge-
makakan pendapat T

a. ya, selalu memberikan keeempatan

b. kadang-kadang memberiksn kesempatan

c. Jarang sskali memberikan kesempatan

Apakah ibua tartarik apabila PLEE memberikan waktu
untuk tanys Jawsh 7

B. ¥a, kartarik sekali

b. tertarik

c. tidak begltu tertarik

HBagaimana eslkap ibu seandainya lbu tidak atan belum
mengerti terhadap penlelasan PLEB 7

&. berusa minta pendelasan sampai mengerti

b. bertenya seadanya

. diam saja

Apakah ibu selalu berpedoman pada petuniuk-petunjuk
darl PLEB tentang segala =sesuatn wvang berhubungan
dengan pemakalan alat kontrasepsl 7

. ya, selalu berpadoman pada petuniuk PLEE

b. kadang-kadang

c. Jarang sskali

2 Raftar Pertanvaan Tepbang MHotivasi Secara Tldak
Langsung

. Apakah ibu merasa tertarik dengan penyvelenggaraan film

KB Mendirl yang diselenggarakan oleh PLEH 2
g. pangat tertarik

b. tertarik

c. kurang fertarik

Apakah 1bu dapat memahami el cerita dalam film vyang
dizelenggarakan dslam PLEB 7
a. Bangat memahami

k. cukup memshami

. kurang memahami
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3. Apaksh ibu melalu melakuksn hal-hal vang berkaltan
dengan KB Mandiri sesuai dengan cerita film veng
diselenggarakan nleh PLEB 7
8. ¥a. gelalu melakukan anjuran tersebut
b. kadang-kedang melakukan snjuran Lersebut
©. Jarang sekali melskukan anjuran tersehut
4. Bagaimana tangeapan ibu Eentang KB HMandiri ms=lalul
TEIm: P
8. baik sekali, karena dalam film dapat Ishih madah
menarimapesan-peaan KB dan malaksunaksn sesuai
dengan anjuran pemerintah.

b. baik, karena dengan film dapat menerims dengan
mudsh pesan-pesan FB

¢. kurang baik, hanys merupakan pesan aaja.

5. Apakah ibu merasakan adanya manfaat pemutarsn fllm KB

Mandiri wyang diselenggarakan nleh FLEH -7

a. sangat bermanfaat

b. adanya manfaat

. kurang hermanfast

Selain mendapatkan informaei KB Mandiri melalul  film.

apakah ibu selslu mendapatkan brosur {eelobaran wvang

berisl gambar-gambar den petunduk-petunjuvk KB

T

a. ¥4, =elnliy mendmpatkan Yrosur
b. kadang-kadang mendapatksn hrosup
. Jarang sekali mendapatkan brosur
Bagaimana tanggapan ibu—ibu tentang program EB Mandirt
yang anda parnleh lewat brosup 2
A, gangat baik
b. bailk
2. kurang ballk
8. Apaksh petunjuk vang dlberikan lewat brosur bBermanfaat
bagl ibu-ibwu 7
a. sangat bermanfaat
b. ada manfaatnys

=]

c. kurang bermanfast

LII.
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H. Apakah ibu berkeinglnan untulk melakokan hal-hal vang
disnjurkan lewst brosur 7
8. ya. berkeinginan sekalil untuk melakukan anjuran KPR
. kadang-kadang berksinginan sekall untuk me 1akukan
anjuran tersebut
. kurang begito ingin melakukan anjuran lewat broagr
10. Apakah 4ibu sering mengalami kesulitan dalam memahamt
igi brosur 7
#. tidak pernah mengalaml kesulitan
b, kadangkadang mengalami kesulitan
a. gelalu mengalami kesulitan

1.2 Daftar Pertanvaan Lentang Partisipasi Ibu-ibg mendadi
Akseptor EB Mandiri

Apabila ada undangan rapat tentang rembindan  dan
peniyuluhan KB Mandiri. Apakah ibu galaly datang ?

a. ya. pelalu datang

b. kadang-kadsng datang

=. garang sekall datang

f—
v

2. Orang dahulu mempunysai Prinsipr banyak anak banyak
rejekl, hagalmana menurut IThu 7
&, tidak pstudu
b. kurang eetuju
z. pangat sebuju

J. Apakah 1bu sudah runya rencansa untuk membentuk  catur
warga (Bapak, TIbu dan 2 anak), Pada smat anda barn
menileah 7
a. sadah punva rencana yvang matang
b. sudah punya tapi masih raga-ragy
2. belum punya rencana

4. Anak adalah generasi pensrus, GUntuk ltu harue diper
slapkan sebaik mungkin mengenai pendidikan dan
kebutuhan lain vang berguna, bagsaimana pendapat ibu 7
a. petuiuy
. kurang setuiju
¢c. tidak setuju
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Earena pemerintah menganggap masverakat saet ind sudah
wektunya ikut EE dengan bBlava sendiri (EB HMHaodirid,
untuk itu ibu-ibu wvang akan menjadl sakseptor EBR
Mandir! harus membayar. Bagaimana pendapat ibu tentang
masalah ini ¢

A, matulu saja

b. kurang setuju karena tidak ada persiapan biava

. mangat tidak setudu

Palam menentukan Jenie kontrasepsi wvang ibu pakai
apakah anda selalu berkonsultasi dengan PLEE #

a. ya, aelalu koneultasl dengan PLEB

b. kadang-kadang konsultasi dengan PLEB

¢. Jarang sekali konsultasi dengan PLEB

. Untul memudahkan pelawyanan, apaksh ibu selalu membawa

kartu peserta KB Mandiri pada setiap kall mendatangi

Eempat-tempat pelavansn KB Mandiri 7

a. ya, selalu membawa kartu peserta KB Mandiri

b. kadang-kadang membawn kartu peserta KB Mandiri

. Jarang sskall membawa kartu pesarta KR Mandiri

Dibalik kartu peserta KB Mandiri terdapat jadwal kapan

anda harus perikssa ulang ataupun kontrasepsl ulang,.

apakah ibu s8=lalu meleskeanakan Jadwal tersebut tepat

pada waktunya 7

a. ya selalu melakeesnakan tepal pada waktunva

b. kaddng-kadang melaksanakan tepat pada waktunva

£. Jarang sekali melaksanakan tepat pada waktunys

Bagnimana =zikap ibu jiks ada tentangga anda belum ikut

program KB Mandirei

a. diajurkan daen disjak ikut BB Mandiri

b. disuruvuh datang sendirl ke tempat pelavansn KB
Mandiri

., dibiarkan saja

Apabila tetangga ibu ada vang wmeminta anda untuk

mengantarksn ke tempat-tempat pelayvanan EB untulk

mendadi akseptor KB Mandlirl, =pakah anda bersedia

mengantarkannya 7

a. va, aelalu beroedla

b. hergadia

2, arang berssdia
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TUNTUNAN PENELITIAN

1. TUNTUNAN OBSERVASI

No BENTUK - BENTUK KEGIATAN SUMBER DATA
1. | Mengamat dan mencatat pelaksanaan motivas: KB Mandin PLEB
2. | Mengamati dan mencatat keterlibatan / partisipasi 1bu-ibu PLKB
dalam kegiatank B Mandin
3. | Mengamati dan mencatal jumlash dan keadasn sarana PLEB
pelayanan KB Mandin
2. TUNTUNAN WAWANCARA
No. DATA YANG AKAN DIRAIH SUMBER DATA ]
I. | Gambaran umum keadaran mmsyaraksl Kecamatsn | PLEB dan PPKBD

Sumbersar terhadap program KB
Gambaran umum pelaksanasn KB Mandiri di kelurahan yang
dijadikan responden penelitian

Kepala Kelurahan

dan M asyarakat

A HILIK PO,

c‘wf] DRIVERSITeN  JhMELR
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TUNTUHAN DOKUMENTAST

DATA YANG AKAN DIRATH

o L SUMEEE - DATA
1: Fets Fecamatsan Sumberssapd Dokumen Kantor
Eecamatan Bumber-
sapi
2 Grnbaran Unum Eecamatean Sumber—| Dokumen Eantor
gari Eecamatan Bumber-
gari
3. Hams-nams FLEE Kecamatsan Sumber| Dokumen Eesntor
garil Eecamatan Sumber-
sari
q. Jumlah sarans KB Handiri Xe- Dokumssyy Kantor
camatan Sumbersgari Fecamaten Sumber-
S
5. Jumlah pesgerta EE Mandiri Ke- Dakumen Fantor

ranatan Sumbsrsari

Fecamatan Sumber—|
=T R |
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Lampiran. 4:

44
L

Nama-nama Responden Penelitian

|

i [ MAMA MR EELURAHAN
1 2 A 4
1| Hy. Susans 24 KEeboneari
21 Nv., Eni 24 Kebonear|
Al Hy. &nik 23 Feboneari
4] Nv. Yavuk 2% Kehonaaspt
6] Ny. Tutik 20 Eebonsasari
8] My. Lillk 22 KEebonesri
Tl My, Astutilk ] Kebonmari
B| My. Handawanl 24 Eebonsari
Bl MHy. Honik il Febonsari
10| Nwy. Suswatik 22 Kebongar t
111 Nv. Widareih 2 Keboneari
123 M., Suhim e Kebongari
L3l Hy. Buciatik 27 Eebonasari
14] Nv. Batiman 28 Eebonsari
16| My. Pariash 24 Fehonsari
151 My, Sundari =6 Keboneari
17! Ny, Tily 28 Eebonaar i
18| Ny. Asmatizah 22 Eebongsari
189! Hy. Ernawati 24 Eebonsari
=Ul Hy. 5rl Rejekdi 7R Keboneari
21| My. Gusiant ’, Kebonsar!
22| Nv. SBurvani 25 Eebongart
23] Mw. Buatiami 24 Eebonamr i
24| Hy. Halimah 2 Eebon=ari
25l Wy, Li1lik 28 Eelionsari
281 Hv. Indah 27 Kehonsarl
27F Wwv. Sulasmi 28 Kebhonaari
28| My. Riana 25 Kebonsari
281 H¥. FKunainah i | Karangrejin
Al Hy. Murul Alni 28 Karangrejo
31| Hy. Yeni Eka 19 Earangrejo
32| NHy. Indrawati b Karangreio
33| Nv. Murkamsh - Rarangredo
24| Ny. Hining 24 Earangrejo
25| Hy¥. Lestari a Earangrelo
46| Hy. Susetyows 28 Earangrein
37| Hv. Harnik 24 Earangreio
38| Hy. Hina 24 KEarangreio
A8 HNy. Bugiarti a4 Karangreia
40 Hv. Hanil ! a2 Earsngrejo

dilanjutkan
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Lanidutan

;| = | 4

41] Hy. Vivi . 24 Karangrelo
42| Ny. Yuyun 18 Karangrein
43| Ny. SBudarmiyvati 26 Earanagrejo
44| HNy. Fitria 20 Earangrejo
451 Hy. Putwati 23 Karangreio
46| Ny, Dian W. =h Earangrejo
471 My. Tmil Bulsum i Earangrejo
48| Ny. Sulians 2 Earangrejo
491 Ny. Sumariati 28 Earangrejo
501 HNy. Srl Malyati 25 Earangrejo
51] Ny. Didin =9 Karangrejo
b2l Hy. Lepa Lolita AT Earangreio
53] Ny, Siti Alfian o Earangredo
54| HWy. Lailushauma e Earangreio
551 Ny. Suparti 28 Karangreio
BEl WNy. Dlyetin e Earangrein
5T Wy, Juminsa 25 Earangrejo
BAl Wy. Sulsstrel 25 Farangreio
58! Hy. Bril Testari aB FEarangrelo
B2J] Wy, Prajns 28 Eumbheraari
Bl] Hy. Susilowati 28 Bunbersar
B2} MNy. Lilik H 27 Sumbersari
B3| Wy. Wana 24 pumberoari
g4| Hy. Dra. andang a3 cumbersari
65| Ny. Henik 24 Bumberasri
G5 Hy. Bumlatl 22 cumbersari
&7 Hv. Heniah 24 cumbersari
88|  Hy. Usnup 20 Sumbersari
681 Nyv. Susilowati = Sumbersari
Tl Hy. Melarti E5 Sumbersarl
T1] Hy, Maryatun Vit | cumbspEari
T2l ‘M Tutik Eplina Zh Sumbersarl
T3 Ny, Anik 24 dumbersari
Td4] Hw. Yullati s Sumbersact
Th] Wy, Sakdiah | Sumbersari
TRl Hy. Suswatl £ sumbsrsari
Wy, el Agustin a5 Fumberzari
TRl Wy, MNurnl 2B fumbersarl
T Hy. Tatik Py Bumbersatri
By Wy, Sulastrl 27 cumbersart
Bl] MWy. Harisun 28 Bunbersari
B2l Hwv., Arians a5 Sumbersari

dilanjutkan
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Lanjutan

1 = b | 4

A3| Hy. Kuritarti ad cumbergari
84] My. Bri B. 25 Sumbersari
a5 Hy. Chorir 25 sumbereari
AB| Ny. Hestiana 74 Sumbereari
g7] Hy. Warnl - 26 sumbersari
BA| Hv. Sudapmil A4 Sumbersari
B2l Wy, Juariash =8 Sumbersari
20 Hy. Muii Astutik 27 Sumberaari
Bl Hy. Hanik a1 cumbersarl
92| Ny . Rusisana 28 Sumbersari
B3 My, Tutik 25 Sumbergari
84| Ny. Farida =5 Sumbersari
05] Hy., Rusnlwati o | sumbersari
6] Hy. Budarwati A oumbersari
87! Hy. S5ri Sumarni 21 Eumbersari
6] My. Dwi J 2 Sumbersari
88| Wy, Wartlini 25 Bumbersarl
1001 Hy. Suparti el ] Sumbersari
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DEPARTEMEN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN RI
UNIVERSITAS JEMBER

LEMBAGA PENELITIAN

Alamal - Ji. Veleran Mo, 3 lelp, 0331) 22723 Fax. [0331) B2029 Jember (GA118)

e ——

a2

Homer #5503, 0 /PT3Z.N9/NS" 97, a0 Juli 1997,

Lampiran :

Ferihal . Permohonan ijin mengadakan :
penelitian

Eepada « Yth. Sdr. Gubernur EDN Tk.T Jawa Timur
np. Sdr. Xepala Direklorat Gosial Follitik
k= i

SURABAY K.

Bersama ini kami sampaikan dengan hormat permohonan ijin

mengadakan penelitian untuk memperoleh data

¥ a ma /O HIM 3 KINING NOVITA / 2102104047,

besen/Mahasiswa ¢ Fakultas Fegurvan & 11. Pendidikan
Universitas Jember

Al awma : Jl. Teratai Ne, 10 Banyuwangl

Judul penelitian : TIMIKGAK ANTARA PEMRERIAM MOTIVASL PLER
DENCAN TARTISTIPASL 1B1I"  IBU MEN.JADI AK-
SHPTOR KR MANDIRT DL XTFEC, SIMAERSART
EOATA ADMINTSTENTLE JEMKBER.

i daerah i kec. Sumherseri.

Lamanya : 2 bulan,

Untuk pelaksanaan penclitian tersebut di atas, mohon
bantuan serta perkenan Sdudara untuk memberikan 1jin
kepada desen/mahasiswn Lersebut dalam mengadakan

penelitian sesuai dengan judul tersebut di atas.

-i’:Eultkiln.nhaa perkenan dan bantuan Saudara diucapkan

nr
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AR T AL SOYSTAL, IOV
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TUNANAYA - GOTAW

SURAT KETERANGAN

Uil mamlabkuknn mureay ¢ enanioh

Paisivinn (1 I -5 1 3 4 Ul T i I 19"3?._

wen 1o ART. ERTUA LEMRACA PREALITTAN HNTYRRATTAS JEMARR, 30 JOLT 97.80,450%.5/PT32.09/
1997 .

s ml I babinnbeed AYeibvond Plodbann Bosggead Floe 01 By 4908
St ciheenoe Bepin Biemeahe Tk 1 taven Tliine B4l 17 e a7 b, ¢ IAF & 1972

dereyan bed o toeeieesilbaborin THIEAK BETH-UEATAM dilnkekrn milivay § tdosiaieh olal

HIHIHG NOVITA

Pagnsspaiinn oty MHS. FAK ERGUAUAN & TTMU PENDIDIKAN UHTVER3TITAS JEMMER
i Afm  KAMPUA — T1.. VRTRRAN NO. 3 JRMBER

Minm minpey i M

HOHIMINGAN AHTARRA PIMARATAN MOTTVAR] KLEN DENGAN PARTIAIP
THEI=T R MENIADT AESEPTOT KB MANDTRI NI ERCAMATAN 3UMBER
AART EOTA ATMIHATRATIF JEMBER Y.

0 Rl bk sy e b KEANIFATRN TP BAA
ey e 2 (mIAY MILAR TREMITUNN L. SURAT DTESLITARKAN,
el F e ey o b

sl Bavbeeeliieny Kasbeonuliiaon aebiaggol badvi Phial @

i frovsge s kb Tos N poeesdab b Bl ol becnpa b sy e edsea|ibdemn nslapon s an kedndnagunnnyn kagocn Paagntl @ Walleofgrnetyn Kespain
nki T U iban Konpsslinine nnimpigaal

tantl katandonn - katantine yneg bed ok dales [Sneent bkarn Pasoarinlnh patrinpal,

jaga Intn tertib, kanmnnnn Semnpanni doe koscsilnnn san sl pesigentean - peomgainan balk degnn e atnopn fuliaen £ lokban yaing
A by fend ¢ g ogp g e ntng el agmea, Badgan o vegein el sl gedesgan pachak ik

clipne kann b m enfninssoan saalatmn kealntan diom satedomy o keboefins gnog etk ditstnpknn aobagnl beennbd oF atas,

sty Lo nle by s dilak o fmin atnvey v el cbseaiibdsan o iebdlciabiiliomeingsor kan kepaddn Prenksad Poorercisiab aslampond mangannl sala=nliya
ARSI #al ey | renatichy, pobedie meevgepallosi el nl froegst niiend Sapenom i,

1 m; sl Pk meteabif s bl W o bt s siE gy Co e b, dliwesELk niariaben R s mn Yasiliviyg pelaksanaan dan lsiail- landl

_ 1997
PAFTIART TIMGEAT |

Tk T A CHEERMLUIN KER

|-|.. 'm
il i e phin 4
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PEHMERTMNTAI EKEARUPATEN IVAERAI T' T X JWR
okl T O =i m b= Y i3 _ T T T i
Faen 1| raxn Hrav-HG ixsl s = el bt O B S RTFr-razx
A TIEHMMNIEIT

WATTT — e

Jeowdwer, OF Agomtan 15997 .

Moy « AOFFR/IEM 30 NS 10T Eompndn

fiimt : Pemting Yeh. Gde. Csmat Susborssari
[aegpivan = - DL -

Parihsl -

HAMYEY /RS EART St

Imanar Dorabt Esterangan (obarerore Eepala Dascah
Tingkat [ Jesws Timor Hemor O7T2/3034/303/71097 Tanggal 05
Apantun 1997 Yentang [Jin Sorvey/Bansnarcch.

emi kelancaran nerba kessulahan dalam Pelakaanasan
forvwey /Ronnrch dimakrovl dimints kepaeda Basdara untuk

wmimberl bantoan berupa dabta/keterangan yang diparelukan

il
Hamhn - RMIRIME HOVITA .
Al nmat = /8 Knmpiin A1 . Vetoran Ho, 1 Jomber

Eapariunn - selnkuknn (nrvnyHBomsonrch .

Themn = PBubungnn antara pesberian sobivasi KLKR
idmngan partinipani Thas - Tbu mendadi
Akroptnr KNl sandiri i Keoamnban Gusbaroari
Entn Adsinintratil Jesbear.

Wak Eu

Tanggnal 5 Agumtun a/d 5 Oktober 18097
[T o 5 =

emiking ninse pevhobkinn  eerita bantunn Bausdara
divcnpkan Corimas kanih,

An. MTPATI KHPALA DAFRAN TE L1 JEMBRER

K / HANTOR-GIN-1AL, TIE
“ *?"4_-;“' e _ T
L e T

I."__ —
ll'llllll LARTEN -

TEMINIGAM - Eepadia Yihe '.:
PR L SRS 'Iq. H S
1. Bdr_. Eagae leen Jombwesr; xﬂ‘k«"‘“ \“j

2. Gdr. Dan Dim (024 Jember: =i .

3. Fudr. Ketua Aaggesdn Th [T Jembwer;

4d_ Bdre_. Bekblor (v Jesdwr
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FEVERTNTAE KOTd ADMINISTRATIF JEMBER
AECAMSTAY SUNMBLURIART 295
JIN, SBRIWIT4ATA 11 TELp, 21013 JEMEER

SumbarasTi, 11 Agmatua 15997

Homor s 07 4’3? /5131947 Kepada

giiat s 7enting Tthe Bdr. Eaopala Kelurshan
Lagpivan » — L. DETHMSART
Fearihal s SURVEY / (ESEaRCd. ¥: K BUNBARL

-

Je CAHANGRETD

“ =~ EMBER

Sardaparkan suerat Bapati Kepnla Dnorah Tingknt [I Janber lgng=
gal U] seustus 1997 Nomor nTEfﬂ-Ef',."ljﬂ'-lﬁfll:jET porihal 4ipokok mirat
barpama inl dimints bantuan Sauvdars untbuk menberiksa detpe-lata [/ Ee =
terengan yang fiparlukan oleh F]

¥ a m a s NTTIHG DMOVITA

Alsmat 1 D/ Zamene Tlne Veteren *o. 3 JTombor

Pekerjaan » "ahaaf gwa

Kepoarluan s Melakeanakan Su=vey / Fesocarch

Thema 5 " HOBUNCAN ASTARA PTVBERIAY wCTIVART KI1HE DENGAN
PARITRT 45T [8U=-160 WEATADL ADEeTul EB MARDIRIL
Al Heeomatan Eonboresri Fodn Adnlpistiaild Jembar

Hakstau s Tangeel 5 Agustus o4 5 Lktober 1537

Peperto i —

Deaiklan untulk manjadikon makiun dan &96s wnltusn Sawdara die
sampsikan teripu kaeih,

§4ran
¥ .-.-"':'I AR
e -~
r‘ll ¥ - - e
LSYBUEAN s Disenpaikan lepada. Lruy svle Ludkalfil
Tthe 1. Sdr. Dnpetd Kepels Daarah Oe.IT - e S R
Jarber [V Han 308701 Eabue 210y 510 052 053

poten Jember)
2: 8drs Wall Xots Jcaber
PEI-. Odr. KHINTHO 0TI TS
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f,ﬁ“ 06
E':'.:‘-".;t-.!'d TEMEN PENUIDIKAN DaM XLEUDAYAAN [0

UMIVERSITAS JEMBER
Fa’-'-..-"l._l-!_T.fh F[—'GUD‘J.ﬁ.H |_'}.|'-"-.N LM PI;HD]DIV.ILN

l LMHfI.h BN LJL'E J'J.El [—‘E"»!“ﬂJuU‘\eﬂN o ’F:" F5]

N ':‘l r‘l ;I ; N-inaj'l.r.é-l- lNﬂUI-."rj‘til.-al IIIIIIIIIIIII 4 % & & ! 4 @ = AW
NIM / JURUSAK ¢ pancxeTan ¢ S102104047 11my .r et dd an s AR
JUDLL SKERIPSI 3 ossdmdsessesarars i s aa e A may
Hyhungan Antara Fgmbgrian Motivasi .LE.L.“.&. 36 Lapangay) Feluarsa |

Serencana (DLER) Dengan Partisgizasil Thou-Tbu Menjadi, Aesenlon

-----------------------------

KB.Mandiri .44 Kecamatan Sumbersari Kasupsten Dabl 11 Jember, Takan, 1997

PEME I METNG 1 s Dre. Soelont Soewondo L ee.s.
SEME B R i

F:EGIF&[QN EOMSUETRAST ' i

i |||' i tangaal : Materi Bonsuitogd Pl Pembinbing
: st = N s L
i Rabu, 2-7-1997 . {Judul Skripai . .. .. _ .. R LRt
| ] Bghny 2ne199R A Matedds | Joie ot o b y }
I
s, | Bamis, 24-7-1997 | 220 D 2o B o S I .
i 2 Bl T AR, L L e BT 2
5, i.f"’:‘?'.'?* ”“ ‘.1*,‘},?. POPORRL - o o S e | s &
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Il'l
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%7, RO S ‘ Fit e
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- L3 | .......................................... [P e ol de e o e
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CATATAN 3 1. Lembar ini harus dibaws dan Siisi scliap seldskukan
komsul band . . :
i Lembar ifd Baruys dibsws sewsiow tiddan PRELS BORIFY S
tdan wiitan BERIPSI.
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oT
DEPAR YEMEN PENMDIDIKAN DAN XEBUDAYAAN RI
UNIVERSI TAS JEMBER
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
T R R L e e gt LT B b R Rt R
L’t MF‘AE KONSULTAS PEN\’U HJNAN SKRIFPSL
M A M B ¢ oHintag NowiRg oLt e 5
MM 4 AURUSAN ¢ ANGKATAN 3 9102104047/ Tlmu Pendidikan/ 183l .. ..
JUDLL SKRIPSI JHubungan Antara Pemserian Mol lvasl |
Petuzag Lapgnesn Kelyanga Benencana (ELKR) Dengan Jacbisinash....
Toy=Tou . Meniadi  Skseptorn . %3 . Mandind di .Keqamstan Sunnenasni. ... .. .
Kabupalegn Dati 13 Jember Tahun 1997 . ... ...... o . o S it
PEMB Y mE I BV 7 T S L R e e e R e RN
' _:'ur'IH F*ﬂ'- L i J_}I’:E' {qt d IrI..'I‘ﬂd.l L(: |||||||||||||||
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CATATAN : 1. Lembar ini harus dibawa dan diisz uetiap mirlakukan
konmwltasi. :
2. Lembar ini barus dibawa sewastu uiian PRA BERIFSEL

dan uwjiarm BERIFPSEI.
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DAFTAR RIWAYAT HIDUP

A. IDENTITAS
1. Hama »« « Winifng Wovite
7. TempatPtamggal lahlr : Banyuwangl, 13 Hopember 1372
3. Agama : Islam
4. Hama Ayah : YR. Sunarto
5. Hama Ibu : Suliyati
8. Alamat : a. Asal : Jln. Teratal 10 Banyuwangil

b. di Jember : Jln. Kallmantan X/2A Jember

B. Riwayat Pendidikan (Sekolah)

Ho. Hama Sekolah Tempat Tahun Lulus
' 1 SDH Clurlng 1 Banyuwangl 1985
> BMFH Benculuk Banyuwangl 18988
3. SMA Hegeri 1 Banyuwangi 1991

C. Hasil Karya Tulias
Judul EKarya Tulle
Hubungan Antara Pemberian HMoltlvasi Oleh Petugas Lapangan
Keluarga Berencana (PLEB) Dengan Partislpasl Ibu-ibu
Menjadi Akseptor EB Mandiri di Kecamalan Sumbersari HKota
Administratif Jember Tahun 1587
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